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 Skripsi ini membahas tentang strategi guru pendidikan agama Islam dalam 
upaya meningkatkan minat belajar peserta didik di madrasah Aliyah Darus Shafaa 
Balang-balang kab Sinjai, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran 
strategi guru pendidikan agama Islam dalam upaya meningkatkan minat belajar 
peserta didik, kendala yang dialami oleh guru pendidikan agama islam dalam 
meningkatkan minat belajar peserta didik, dan upaya guru pendidikan agama Islam 
dalam meningkatkan minat belajar peserta didik. Penelitian ini perupakan penelitian 
lapangan, yaitu penelitian yang mengungkapkan fakta yang ada di lapangan dengan 
observasi dan wawancara, penelitian ini digolongkan ke dalam jenis penelitian 
kualitatif yaitu suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis fenomena dan peristiwa. Pengumpulan data dilakukan dengan 
melakukan observasi dan wawancara mendalam. Dalam menganalisis data peneliti 
menggunakan metode deskriptif analitik dengan tiga jalur analisis yaitu: reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun sumber data dalam penelitian ini 
adalah kepala madrasah/yang mewakili, guru pendidikan agama Islam dan beberapa 
orng peserta didik. 
Hasil penelitiannya adalah strategi guru pendidikan agama Islam dalam 
meningkatkan minat belajar peserta didik masih tergolong rendah, hal ini di 
karenakan oleh masih kurangnya sarana dan prasarana dalam menerapkan strategi 
pembelajaran. Adapun strategi pembelajran yang sering digunakan oleh guru 
pendidikan agama Islam yaitu: strategi yang berorientasi pada siswa, strategi yang 
berorientasi pada guru dan strategi yang berorientasi pada mata pelajaran. kendala 
yang dialami oleh guru adalah siswa yang yang lulusan dari sekolah umum yang 
pengatahuan ilmu agama kurang di bandingkan dengan peserta didik yang yang 
lulusan dari madrasah sendiri, kurangnya sarana pendukung penerapan strategi 
pembelajaran. Upaya yang dilakukan oleh guru adalah: Memberikan motivasi pada 
siswa untuk meningkatkan minat belajar, Menciptakan kondisi yang baik pada waktu 
proses belajar mengajar, melengkapi sarana dan prasarana yang di butuhkan dalam 
proses pembelajaran. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam perkembangan pendidikan di Indonesia, salah satu yang sangat 
penting dalam pelaksanaan pendidikan adalah masalah strategi mengajar atau 
mendidik, oleh karena itu, setiap guru harus memiliki strategi pemberian 
motivasi mengantarkan siswa untuk mencapai tujuan yang diharapkan 
sehingga siswa akan lebih giat, terarah dan bersungguh-sungguh disamping 
itu, salah satu langkah untuk memiliki strategi pemberian motivasi guru harus 
menguasai teknik penyajian yang biasa disebut dengan metode belajar. 
Guru di sekolah memang peranan sangat penting dalam menentukan 
strategi yang tepat untuk meninggkatkan hasil belajar yang akan dicapai oleh 
siswa. Untuk mewujudkan hal tersebut, diperlukan berbagai macam perangkat 
alat pendidikan, di samping motivasi dari guru yang dapat membangkitkan 
semangat belajar dan kesadaran mengenai yang akan di capai serta mamfaat 
dari pelajaran itu. Karena itu, dalam kegiatan menurut Roestiyah. N,K. Guru 
harus memiliki strategi agar anak didik dapat belajar efektif dan efisien, 
mengantar pada tujuan yang diharapkan.1 Salah satu langkah untuk memiliki 
stategi itu adalah harus menguasai teknik teknik penyajian atau yang biasa di 
                                                           
1Syaifullah Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (cet.I, jakarta : Rineka Cipta, 1995), h, 
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sebut metode mengajar, denngan demikian metode mengajar adalah  strategi 
pengajaran sebagai alat untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
Upaya peningkatan mutu pembelajaran pendidikan agama islam tidak 
lepas dari peranan strategi guru ketika proses pembelajaran berlansung. 
Karena belajar bukanlah semata-mata beroreantasi pada hasil tetapi juga 
beroreantasi pada proses. Peranan strategi guru dalam kegiatan pembelajaran 
yang optimal akan mengefektikan proses tersebut dengan semakin efektifnya 
proses, maka semakin tinggi pula hasil yang dicapai. Adanya kurikulum yang 
disusun dengan baikpun tidak akan berpengaruh banyak dalam minat belajar 
siswa, jika tanpa di dukung oleh strategi yang sesuai.   
Di dalam proses belajar mengajar kegiatan interaksi antara guru dan 
peserta didik merupakan kegiatan yang cukup dominan. Dalam proses belajar 
mengajar peserta didik tentunya memiliki potensi kelemahan dalam berbagai 
segi utama dalam hal belajar untuk belajar yang aktif dan efektif diperlukan 
adanya minat. Hal ini amat menentukan keberhasilan belajar siswa yang 
memiliki minat yang tinggi tentunya besar kemungkinannya akan pintar, 
cekatan, ulet dan memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Sebaliknya 
siswa yang memiliki minat yang rendah tentunya sedidkit kemungkinannya 
untuk berhasil. Olehnya itu meningkatkan minat belajar pendidikan agama 
islam diperlukan upaya yang utama, terarah dan terpadu. 
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Kurang berhasilnya pembelajaran pendidikan agama islam di 
berbagai tingkatan sekolah dipengaruhi oleh faktor, dan salah satunya adalah 
metode dan strategi pembelajaran yang kurang produktif, aktif dan 
menyenangkan.  
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Slameto pengertian minat 
adalah kecenderungan jiwa yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 
beberapa aktivitas atau kegia. 2  Bahwa salah satu hal yang bisa 
mempengaruhui belajar seseorang adalah minat. Jika minta peserta didik 
dapat dibangkitkan kemudian seluruh perhatiannya dapat dipusatkan kepada 
bahan pelajaran yang diberikan oleh guru, maka kelas dapat dikendalikan 
dengan baik sebab peserta didik tidak mempunyai kesempatan melanggar 
ketertiban kelas. Dengan demikian pelajaran dapat berlansung dengan baik, 
mudah diterima.  
Selain itu minat juga memungkinkan pemusatan pikiran, juga akan 
menimbulkan kegimbiraan dalam belajar. Keriangan hati akan memperbesar 
daya kemampuan belajar seseorang dan membantunya tidak mudah 
melupakan apa yang dipelajarinya.  
Sebaliknya seorang peserta didik yang tidak memiliki minat terhadap 
suatu mata pelajaran akan merasa bosan bahkan malas mengikuti pelajaran. 
Hal ini mengingatkan penulis ketika melakukan observasi pembelajaran 
                                                           
2 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Cet. I; Jakarta : Rineka Cipta. 
h. 35  
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pendidikan agama islam di Madrasa Aliyah Darus Shafaa Balang-Balang 
Kabupaten Sinjai. Seorang peserta didik bisa saja tetap duduk, melihat dan 
mendengarkan gurunya mengajar namun hatinya belum tentu sejalan dengan 
mata dan telingannya, ini terbukti ketika guru memberikan pertanyaan siswa 
tidak memahami dan sekaligus tidak bisa menjawabnya. Selain itu, adanya 
perilaku peserta didik yang kurang mendukung seperti bercakap-cakap 
dengan temannya serta meletakkan kepala di atas meja.3 Hal ini menunjukkan 
peserta didik kurang menaruh perhatian terhadap mata pelajaran pendidikan 
agama Islam. Oleh karena itu perlu ditingkatkan kualitas pembelajaran 
pendidikan agama Islam guna memcapai tujuan pembelajaran yang optimal 
dan peserta didik pun mampu mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-
hari.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah selaku 
guru pendidikan agama Islam mengemukakan, salah satu tindakan guru untuk 
memperbaiki proses pembelajaran serta menarik minta belajar peserta didik 
adalah dengan menggunakan strategi yang menarik supaya peserta didik tidak 
bosan terhadap pembelajaran.4  
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah tersebut di atas, maka 
peneliti bermaksud mengkaji hal tersebut dalam sebuah penelitian. dengan 
                                                           
3 Hasil, Observasi Pembelajaran di Madrasah Aliyah Darus Shafaa Balang-balang Kab. 
Sinjai. 
4 Abd. Gaffar, Kepala Madrasah, “Wawancara” Tanggal 3 April 2013 di Madrasah Aliyah 
Darus Shafaa Balang-balang Kab. Sinjai  
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judul “Strategi Guru Agama Islam Dalam Upaya Meningkatkan Minat 
Belajar Peserta Didik di Madrasah Aliyah Darus Shafaa Balang-balang 
Kabupaten Sinjai”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan  diatas, 
penulis merumuskan pokok permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi 
ini.  Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana gambaran strategi guru pendidikan Agama Islam  dalam 
meningkatkan minat belajar Peserta didik di Madrasah Aliyah Darus 
Shafaa Balang-balang kabupaten Sinjai? 
2. Kendala apakah yang dialami guru Agama Islam dalam meningkatkan 
minat belajar Peserta didik di Madrasah Aliyah Darus Shafaa Balang-
balang kabupaten Sinjai? 
3. Bagaimana Upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 
minat belajar peserta didik di Madrasah Aliyah Darus Shafaa Balang-
balang kabupaten Sinjai? 
C. Defenisi Operasional Variabel 
1. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 
Strategi pembelajaran adalah adalah cara-cara yang akan digunakan oleh 
pengajar untuk memilih kegiatan belajar yang akan di gunakan selama proses 
pembelajaran. Pemilihan tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan situasi 
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dan kondisi, sumber belajar, kebutuhan, dan karakteristik peserta didik yang 
dihadapi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran tertentu.5 
2. Meningkatkan Minat belajar 
Minat adalah perhatian, kesukaan (kecenderungan hati)  kepada suatu 
keinginan.6 
Minat belajar adalah  
Meningkatkan minat belajar adalah usaha yang dilakukan oleh guru untuk 
membangkitkan semangat, termasuk menggunakan lingkungan sebagai sumber 
belajar untuk menjadikan pembelajaran menarik, menyenangkan, dan cocok 
bagi peserta didik. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Tujuan penelitian 
 
a. Untuk mengetahui strategi guru pendidikan Agama Islam dalam 
meningkatkan minat belajar siswa di Madrasah Aliyah Darus Shafaa 
Balang-balang kabupaten Sinjai? 
b. Untuk mengetahui kendala yang dialami oleh guru pendidikan Agama 
Islam dalam meningkatkan minat belajar siswa di Madrasah Aliyah 
Darus Shafaa Balang-balang kabupaten Sinjai? 
                                                           
5 Hamzah B. Uno, M. Pd, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Pembelajaran yang Aktif 
dan Kreatif (Jakarta : PT. Bumi Aksara, Cet. III, 2008) hlm. 1 
6 W. J. S poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta ; CV Rajawali, 1986) h. 650 
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c. Untuk mengetahui upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam 
mengahadapi kendala penerapan strategi pembelajaran dalam 
meningkatkan minat belajar siswa di Madrasah Aliyah Darus Shafaa 
Balang-balang kabupaten sinjai. 
2. Mamfaat penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Bagi peserta didik yakni, dapat meningkatkan pemahaman tentang tugas – 
tugas perkembangan berpikir rasional. 
b. Bagi guru, sebagai bahan informasi agar lebih dapat meningkatkan 
pengawasan dan pembelajaran.  
c. Bagi sekolah, sebagai bahan acuan untuk mengetahui karakter 
perkembangan minat belajar yang dimiliki oles peserta didik. 
d. Bagi Kemendiknas, dapat menjadi bahan masukan dalam mengambil 
kebijakan dalam pembelajaran tugas – tugas perkembangan  emosional dan 
berpikir rasional terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
e. Bagi peneliti, dapat menjadi motivasi sebagai acuan untuk 
mengembangkan penelitian selanjutnya. 
E. Garis Besar Isi Skripsi 
Adapun penyusunan skripsi ini terdiri dari lima bab yang garis besarnya sebagai 
berikut:  
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Bab Satu, merupakan bab pendahuluan yang memuat Latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, defenisi operasional variabel dan garis besar 
isi skripsi. 
 Bab Dua, penulis menguraikan tentang kajian pustaka tentang pengertian 
strategi pembelajaran,  pengertian guru pendidikan agama islam, minat belajar, dan 
metode pembelajaran.  
Bab Tiga, penulis menguraikan tentang metodologi penelitian tentang, jenis 
penelitian Sumber data, teknik pengolahan data, instrumen penelitian dan teknik 
analisis data.  
Bab Empat menguraikan tentang Gambaran umum lokasi penelitian, 
gambaran strategi guru pendidikan agama Islam dalam upaya meningkatkan minat 
belajar peserta didik di Madrasah Aliyah Darus Shafaa Balang-balang kab sinjai, 
kendala yang di alami guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan minat 
belajar peserta didik di madrasaha Aliyah Darus Shafaa Balang-Balang kab sinjai, 
upaya guru pendidikan agama Islam dalam dalam meningkatkan minat belajar peserta 
didik di madrasah aliyah Darus Shafaa Balang-balang Kab Sinjai.  
Bab Lima, sebagai bab penutup, memuat kesimpulan dan implikasi. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Strategi Pembelajaran 
Strategi adalah berasal dari bahasa yunani, yaitu strategos, yang berarti 
keseluruhan usaha termasuk perencanaan, cara dan taktik.1 
Garlech dan Ely (1980) – sebagaimana dikutip oleh Hamsah B, Uno 
menjelaskan bahwa Strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang di pilih 
untu menyampaikan metode pembelahjaran  dalam lingkungan pembelajaran 
tertentuselanjutnya ini dijabarkan oleh mereka bahwa strategi pembelajaran 
dimaksud meliputi sifat lingkup dan urutan kegiatan pembelajaran yang dapat 
memberikan pengalaman belajar peserta didik.2 
2. Macam-macam strategi pembelajaran. 
a. Strategi yang berorientasi pada guru 
Strategi yang berorientasi kepada guru/lembaga pendidikan merupakan 
sistem pembelajaran yang konvensional di mana hampir semua kegiatan 
pembelajaran dikendalikan oleh guru dan staf lembaga pendidikan (sekolah). 
Guru mengkomunikasikan pengetahuannya kepada siswa berdasarkan 
materi pokok dalam silabus. Karakteristik strategi/pendekatan yang berorientasi 
                                                           
1 Oemar Amalik, Startegi Belajar Mengajar, (Cet. I; Bandung: Bandar Maju, 1993), h 1 
2 Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Pembelajaran yang Aktif dan 
Kreatif (Jakarta : PT. Bumi Aksara, Cet. III, 2008) h.1 
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pada guru bahwa proses belajar mengajar atau proses komunikasi berlangsung 
di dalam kelas dengan metode ceramah secara tatap muka (face to face) yang di 
jadwaklan oleh sekolah. Selama proses pembelajaran siswa hanya menerima 
apa saja yang disampaikan oleh guru dan hanya sekali-kali diberikan 
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan.  
Dalam strategi/pendekatan ini guru memiliki kebabasan dalam mengatur 
alokasi waktu dan fasilitas pembelajaran untuk dapat menyelesaikan tuntutan 
kurikulum dan silabus. Sedangkan kelemahannya bahwa peserta didik terkesan 
pasif selama proses pembelajaran. Interaksi pembelajaran yang terbangun 
mencerminkan terjadinya komunikasi satu arah, peserta didik lebih bergantung 
pada bahan apa saja yang disajikan oleh guru sehingga pengalaman dalam 
belajar yang diperolehpun juga sebatas kemampuan guru tentang bahan yang 
diajarkan. 
b. Strategi yang berorientasi pada materi pembelajaran, meliputi: 
1) Pendekatan Kontekstual 
Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning – CTL) 
Johnsosn dalam Nurhadi Burhan Yasin, dan Agus Gerrad Senduk, (2004). 
merupakan proses pendidikan yang bertujuan membantu siswa melihat makna 
dalam bahan pelajaran yang mereka pelajari dengan cara menghubungkannya 
dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari, yaitu dengan konteks lingkungan 
pribadinya, sosialnya, dan budayanya. Untuk mencapai tujuan tersebut, CTL 
akan menuntun siswa untuk: a). Melakukan hubungan yang bermakna (making 
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meaningful connections)  b). Mengerjakan pekerjaan/kegiatan yang berarti 
(doing significant work)   c). Mengatur cara belajar sendiri (self regulated 
learning) d) Bekerja bersama (collaborating) d) Berpikir kritis dan kreatif 
(critical and creative thinking) e) Memelihara pribadi siswa (nurturing the 
individual). f) Mencapai standar yang tinggi (reaching high standards) g) 
Menggunakan penilaian autentik (using authentic assessment) 
c. Pembelajaran dengan pendekatan substansi (content) 
pelajaran yang dikontekskan pada situasi kehidupan disekitar siswa ini 
dengan pertimbangan akan memperlancar proses belajar mereka sekaligus 
memahami dan menyadari bahwa pengetahuan yang didapatkan di sekolah 
sesuai dengan apa yang dibutuhkan, sehingga akan memberikan manfaat bagi 
kehidupannya. Hal ini akan menjadikan pendorong mereka untuk menerapkan 
perolehannya belajar di sekolah dalam kehidupan sehari-hari dalam 
kapasitasnya sebagai anggota keluarga dan warga masyarakat.3 
a. Komponen strategi pembelajaran 
Dalam bukunya Hamzah B. Uno  “Model Pembelajaran Menciptakan 
Proses Belajar Mengajar Yang Kreatif dan Efektif”. Dick dan Carey (1978) 
menyebutkan bahwa terdapat 5 komponen strategi pembelajaran yaitu: 
1. Kegiatan pendahuluan 
                                                           
3 Djamarah Syaiful Bahri dan Zain Aswan, Strategi Belajar Mengajar,(Jakarta: Rineka Cipta, 
2006),h.  
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Kegiatan pendahuluan sebagai bagian dari suatu sistem pembelajaran 
secara keseluruhan memegang peranan penting, pada bagian ini guru 
diharapkan dapat menarik minat peserta didik atas materi pelajaran yang 
akan disampaikan.  
2. Penyampaian informasi 
Penyampaian informasi seringkali dianggap sebagai suatu kegiatan 
paling yang penting dalam proses pembelajaran, padahal bagian ini hanya 
merupakan salah satu komponen dari strategi pembelajaran. 
3. Partisipasi peserta didik 
Berdasarkan prinsip student centered, peserta didik merupakan pusat 
dari suatu kegiatan belajar. Hal ini dikenal dengan istilah CBSA (Cara 
Belajar Siswa Aktif) yang diterjemahkan dari SAL (student active 
training), yang maknanya adalah bahwa proses pembelajaran akan lebih 
berhasil apabila peserta didik secara aktif melakukan latihan secara 
langsung dan relevan dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
4. Tes 
Seringkali tes umum yang digunakan oleh guru untuk mengetahui (a) 
apakah tujuan pembelajaran khusus telah tercapai atau belum, dan (b) 
apakah pengetahuan sikap dan keterampilan telah benar-benar dimiliki oleh 
peserta didik atau belum.  
5. Kegiatan lanjutan 
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Kegiatan yang dikenal dengan istilah follow up dari suatu kegiatan 
hasil kegiatan yang telah dilakukan seringkali tidak dilaksanakan dengan 
baik oleh guru.4  
B. Guru pendidikan agama Islam 
1. Pengertian guru 
Guru adalah merupakan sauatu jabatan khusus dalam dunia pendidikan 
dia salah satu sumber belajar yang utama karena dari sanalah siswi/peserta didik 
memperoleh bimbingan, pengjaran dan pelatihan. Profesionalisme seorang guru 
diperoleh lewat pendidikan khusus keguruan atau latihan dan pengalaman 
Sehubungan dengan uraian tersebut. H. Abdurrahman dalam bukunya “ 
pengelolaan pengjaran”, mengemukakan bahwa : 
Guru adalah seorang anggota masyarakat yang berkompeten, cakap, 
mampu dan wewenang dan memperoleh kepercayaan dari masyarakat atau 
pemerintah untuk melaksanakan tugas mengajar/transfer nilai kepada murid.5 
Pengertian lain, “guru adalah suatu jabatan yang bersifat 
profesional”. Karena itu masalah yang pokok dewasa ini adalah bagaimana 
mengembangka proses belajar mengajar, agar lebih berdaya guna dan berhasil 
serta lebih bertannggung jawab. Untuk itu sebelum membina dan 
mengembangkan kemampuan siswa, guru itu sendiri perlu memiliki 
                                                           
4 Hamzah B. Uno, M.Pd, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Yang 
Kreatif dan Efektif, (Jakarta ; PT Bumi Aksara), h. 3-7 
5 H. Abdurrahman, pengelolaan pengajaran, (cet, III ; Ujung pandang : IAIN Alauddin, 1991), 
h, 51. 
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kemampuan. 6  Pada pengertian lain Guru sebagai pendidik profesional 
mempunyai citra yang baik apabila dapat menunjukkan kepada masyarakat 
bahwa iya layak menjadi panutan atau teladan masyarakat sekelilingnya.7 
Pada sisi lain guru merupakan suatu profesi yang artinya “suatu 
jabatan atau pekerjaan yang memerlukan keahlian khusu sebagai guru”. 8 
Pengertian ini mengandung makna bahwa guru dituntut untk memiliki suatu 
keahlian, apalagi seebagian guru yang profesional yang harus menguasai betul 
seluk beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan 
lainya yang perlu dibina dan dikemangkan melalui masa pendidikan tertentu 
atau di kenal denag pendidikan pra jabatan. 
Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar 
mengajar yang ikut berperan  dalam usaha pembentukan sumber daya 
manusia yang potensial dibidang pembangunan” 9  dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa pada setiap diri guru itu terletak tanggung jawab untuk 
membawa para siswanya pada suatu kedewasaan atau taraf kematangan 
tertentu. Oleh karena itu setiap rencana kegiatan guru harus dapat didudukkan 
dan dibenarkan semata-mata demi kepentingan anak didik, sesuai dengan 
profesi dan tanggung jawab. Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat 
                                                           
6 Abu Ahmadi, Pengantar Didaktik Metodik, (Bandung ; Cv.Armico 1989), h.448 
7 Soetjipto dan Raflis kosasi, Profesi Keguruan , (cet, I ; Jakarta : PT. RINEKA CIPTA, 2000). h. 
42 
8 Moh, Uzer Usman, Menjadi Guru Yang Profesional, (Cet. IV ; Bandung : PT. Remaja 
Rosdakarya, 1992), h 4 
9 Sardiman AM, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, Edisi. I, (cet. IV ; Bandung : PT. 
Remaja Rosdakarya, 1992 ), h.123 
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segala sesuatu yang terjadi di dalam kelas untuk membantu proses 
perkembangan anak. Guru adalah suatu jabatan fungsional yang dilaksanakan 
atas dasar kode etik profesi”10 . Dalam pengertian lain “guru adalah suatu 
kedudukan    fungsional melaksanakan tugas/tanggung jawab sebagai 
pengajar, pemimpin dan orang tua”.11 
Melihat kutipan tersebut di atas, dapatlah dipahami bahwa guru 
adalah setiap orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap 
pendidikan siswa atau peserta didik serta orang yang mempunyai kemampuan, 
kecakapan dalam mentransfer pengetahuan kepada siswa atau peserta didik. 
2. Tugas dan peranan Guru Pendidikan Agama Islam 
Peranan guru sangat penting dalam proses belajar mengajar. Oleh 
karena itu, situasi yang dihadapi guru dalam melaksanakan pengajaran 
mempunyai pengaruh besar terhadap proses belajar mengajar itu sendiri. 
Dengan demikian, guru sepatutnya peka terhadap berbagai situasi yang di 
hadapi, sehingga dapat menyesuaikan pola tingkah laku dalam mengajar 
dengan situasi yang dihadapi. 
Tugas dan peranan guru dalam bidang kemanusiaan harus dapat 
menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus menarik simpatik 
sehinga menjadi idola  para siswanya. Sebaiknya bila seorang guru dalam 
                                                           
10 H. Abdurrahman, of.cit, h.51 
11 Ibid, h.51. 
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penampilannya tidak menarik, maka kegiatan peranannya  ia tak akan dapat 
menanamkan dasar-dasar pengajaran kepada siswanya. 
Tugas dan peranan guru dalam mengajar meliputi banyak hal, oleh 
karena itu ada beberapa pendapat yang penulis kemukakan, antara lain: 
Adams dan Decey dalam moh Uzer Usman, mengatakan bahwa tugas 
dan peranan guru meliputi banyak hal antara lain: 
a. Pengajar 
b. Pemimmpin kelas. 
c. Pembimbing. 
d. Pengatur lingkungan. 
e. Partisipasi. 
f. Perancang. 
g. Supervisor. 
h. Motivator. 
i. Konselor.12 
H. Abdurrahman, mengemukakan bahwa untuk menangani tugas-
tugas keguruan itu, seorang guru berperan sebagai: 
a. fasilitator : menciptakan situasi. 
b. konselor : pembimbing/penyuluh. 
c. motivator : memberi dorongan/sugesti. 
                                                           
12 Moh, Uzer Usman op.cit, h9. 
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d. organisator : mengorganisasikan kegiatan proses belajar   
mengajar 
e. informator : menerangkan/memberi informasi.13  
Havinghurst dalam sardiman AM, menjelaskan bahwa : 
Peranan guru di sekolah dalam hubungan kedinasan, sebagai 
bawahan (sabornitae) terhadap atasannya, sebagai kolega alam 
hubungannya dengan teman sejawat, sebagai mediator dalam hubungannya 
dengan anak didik, sebagai pengatur disiplin, evaluator dan pengganti14 
Sardiman AM, mengemukakan, peranan guru antara lain: 
a. Informator 
b. Organisator 
c. Motivator 
d. Pengarah/direction. 
e. Insiator. 
f. Transmitter. 
g. Fasilitator. 
h. Mediator. 
i. Evaluator.15 
Akan tetapi yang akan penulis kemukakan disini tugas dan peranan 
guru sebagai profesi, guru sebagai pendidik 
                                                           
13H. Abdurrahman, op.cit, h,51 
14 Sardiman AM, op, cit, h. 141 
15 Ibid, h, 142 
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1. Guru sebagai pengajar 
Yang dimaksud dengan sebagai peran ialah pola tingkah laku tertentu 
yang merupakan ciri-ciri khas sebagai petugas dari pekerjaan atau jabatan 
tertentu, guru merupakan faktor yang mempengaruhi berhasil tidaknya 
proses belajar,  dan karenanya guru harus menguasai prinsip-prinsip belajar 
disamping menguasai materi yang akan diajarkan. Dengan kata lain guru 
harus mampu menciptakan suatu situasi kondisi belajar yang sebaik-
baiknya.16 
Sebagai seorang pengajar iya harus menitikberatkan pembinaan 
dalam memberi motivasi untuk mencapai tujuan melalui pengalaman 
belajar serta membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, 
nilai-nilai dan penyesuaian diri. 
Dalam sistem pengajaran terdapat yang ingin dicapai, olehnya itu 
agar kegiatan belajar mengajar efektif, ia harus memiliki pengetahuan yang 
cukup tentang cukup  tentang prinsip-prinsip belajar sebagi  dasar dalam 
merancang kegiatan belajar mengajar, seperti merumuskan tujuan, memilih 
bahan dan metode serta menntukan evaluasi 
2. Guru sebagai pembimbing 
Bimbingan merupakan serangkaian dari usaha pendidikan, sebagai 
seorang pendidik guru juga sebagai pembimbin. Membimbing merupakan 
kegiatan menuntun anak didik sesuai dengan perkembangannya dengan 
                                                           
16 Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar (Bandung; Sinar Baru Algesindo). h. 33 
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jalan memberikan arahan yang sesuai dengan tujuan pendidikan, termasuk 
dalam hal ini membantu memecahkan persoalan atau kesulitan-kesulitan 
yang dihadapi anak didik, utamanya dalam proses belajar mengajar, denagn 
demikian, diharapkan dapat menciptakan perkembangan yang lebih baik 
pada diri siswa, baik perkembangan fisik maupun mental 
Pada dasarnya peranan guru seagai pembimbing bertolak dari cukup 
banyaknya anak didik yang bermasalah. Dalam mengajar, ada anak didik 
yang cepat mencerna materi pelajaran, dan adapula anak didik yang lambat 
memahami materi yang diberikan oleh guru. Kedua tipe menghendaki agar 
guru bimbingan serta menyesuaikan strategi mengajar yang sesuai dengan 
tipe belajar anak didik. 
Atas dasar tersebut, Sardiman AM, mengemukakan bahwa guru 
dalam menjalankan tugas pengabdiannya, Karena: 
a) Merasa terpanggil. 
b) Mencintai anak didik. 
c) Mempunyai rasa tanggung jawab secara penuh dan sadar mengenai 
tugasnya.17 
3. Guru sebagai pendidik 
Sebagai seorang guru hendaknya, menyadari dirinya sebagai 
pembimbing dan penolong yang harus memperhatikan sifat-sifat dan 
                                                           
17 Sardiman AM, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, Edisi. I, (cet. IV ; Bandung : PT. 
Remaja Rosdakarya, 1992 ), h.139 
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pembawaan anak didiknya, sehingga guru bersifat ikhlas dalam 
menjalankan tugasnya sebagai pendidik, agar usaha yang dicita-citakannya 
dapat tercapai. 
Pendidikan disekolah berlangsung dalam suatu proses yang 
didalamnya terdapt berbagai faktor yang berhubungan satu sama lain. 
Hubungan ini di tandai adanya kegiatan yang bersifat educatif dan 
manusiawi antara pendidik dan peserta didik. 
Proses pendidikan dan pengajaran dan pengajaran hendaknya 
dilakukan dengan pendekatan edukatif karena motif lain seperti dendam, 
gengsi atau ingin ditakuti atau karena ingin memberikan sangsi hukum 
yang melukai badan siswa. Dalam hal ini guru telah melakukan pendekatan 
yang salah, guru yang telah melakukan teori power yakni teori kekuasaan 
dengan menundukkan orang lain dalam pendidikan guru harus arif dan 
bijaksana bila menggunakan kekuasaan, karena hal itu bisa merugikan dan 
perkembangan kepribadian anak didik.18 
Jadi pendekatan yang efektif bagi guru adalah pendekatan yang 
edukatif. Setiap tindakan, sikap dan perbuatan guru harus bernilai edukatif 
denagn tujuan mendidik anak didik agar menghargai norma hukum, norma 
susila, norma sosial dan agama. Tindakan, sikap dan perbuatan tersebut 
merupakan konsekwensi logis bagi seseorang yang berprofesi sebagai guru. 
                                                           
18 Syaiful bahri Djamarah, dan Azwar Zain, startegi belajar mengajar, (cet, I ; jakarta : PT 
Rineka Cipta, 1997), h. 67. 
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Dengan demikian, guru sebagai pembimbing dan pengajar terikat 
dalam suatu ikata profesi yang tidak dapat dipisahkan, semuanya terkait 
dalam satu kegiatan pendidikan. 
3. Tanggung jawab guru pendidikan islam 
Masalah tanggung jawab tidak dapat dilepaskan dari kedewasaan. 
Seperti yang telah kita ketahui bahwa orang dewasa bukan fisiknya saja 
yang dewasa, akan tetapi psikisnya juga harus dewasa, dapat berdiri 
sendiri, mampu menentukan pilihan sendiri, menguasai masalah sendiri 
tanpa dipengaruhi oleh orang lain serta bertanggung jawab pada diri 
sendiri. 
Orang dewasa, melaksanakan tugas sebagai pendidik karena 
mengingat tanggung jawab atas kelangsungan hidup tertutama keluarga, 
golongan, kelompok atau bangsa. Tanpa tanggung jawab orang tidak akan 
melaksanakan sesuatu, pendidik atau guru melaksanakan tugasnya karena 
tanggung jawab. 
Orang tua mendidik anaknya sebagai upaya tanggung jawab atas 
kesejahteraan anak-anaknya, karena tanggung jawab yang dipikulnya itu 
iya berani mengambil resiko dalam bentuk apapun demi kelangsungan 
hidup dan kesejahteraan keturunannya termasuk orang yang tidak dapat 
bertanggung jawab, orang yang tidak dapat bertanggung jawab berarti 
orang yang belum dewasa, orang yang belum dewasa tidak mungkin 
mendidik orang manjadi dewasa. 
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Setiap guru harus memenuhi persyaratan sebagai manusia yang 
bertanggung jawab dalam bidang pendidikan. Guru sebagai pendidik 
bertanggung jawab untuk mewariskan nilai-nilai dan norma-norma kepada 
generasi berikutnya sehingga terjadi proses konservasi nilai, karena 
melalui proses pendidikan di usahakan terciptanya nilai-nilai baru.19 
Setiap tanggung jawab memerlukan sejumlah kemampuan dan setiap 
kemampuan dapat dijabarkan lagidalam kemampuan yang lebih khusus, 
antara lain: 
1. Tanggung jawab moral, yaitu setiap guru harus memiliki kemampuan 
menghayati perilaku dan etika yang disesuaikan denagn moral pancasila 
dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Tanggung jawab dalam bidang pedidikan di sekolah, yaitu setiap guru 
harus menguasai cara belajar mengajar yang efektif, mampu membuat 
satuan pelajaran, mampu dan memahami kurikulum dengan baik, 
mampu mengajar di kelas, mampu menjadi model bagi siswa mampu 
memberikan nasehat, menguasai teknik teknik pemberian bimbingan dan 
layanan, mampu membuat dan melaksanakan evaluasi, dan lain-lain. 
3. Tanggung jawab guru dalam bidang kemasyarakatan, yaitu turut serta 
menyukseskan pembangunan dalam masyarakat yakni untuk itu guru 
harus mampu membimbing, mengabdi dan melayani masyarakat. 
                                                           
19 Cece Wijaya, A. Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Balajar Mengajar. 
(Cet. I ; Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 1991). H. 9-10. 
23 
 
4. Tanggung jawab guru dalam bidang keilmuan, yaitu guru selaku 
keilmuan bertanggung jawab dan turut serta memajukan ilmu, terutama 
ilmu yang menjadi spesialisnya, dengan melaksanakan penelitian dan 
pengembangan20 
Sejalan dengan uraian tersebut di atas, Amstrong dalam Nana 
Sudjana membagi tanggung jawab guru lima katergori yaitu: 
1. Tanggung jawab dalam pengajaran. 
2. Tanggung jawab dalam memberikan bimbingan. 
3. Tanggung jawab dalam mengembangkan kurikulum. 
4. Tanggung jawab dalam mengembangkan profesi. 
5. Tanggung jawab dalam dalam membina hubungan dengan masayarakat21 
Masalah tanggung jawab guru pada lembaga pendidikan formal yang 
paling utama adala pencapaian tujuan pendidikan dalam rangka 
pembentukan pribadi anak. Dia harus benar-benar berusaha mendidik agar 
anak didiknya memiliki kepribadian seperti yang diharapkan.22 
C. Minat Belajar 
1. Pengertian minat belajar 
Untuk mendapatkan pengertian yang jelas tentang minat belajar, 
penulis mengemukakan pengertian kata “minat” dan “belajar”  secara 
                                                           
20 Ibid, h.10. 
21 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Cet. IV ; Bandung : Sinar Baru 
Algesindo, 1998), h. 5. 
22 Departemen Agama RI, Ilmu Pendidikan, Jilid I B, (Jakarta : Direktorat Jenderal Pembinaan 
Kelembagaan Agama Islam, 196/1987), H.4. 
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terpisah karena minat dan belajar merupakan rangkaian kata yang masing 
mempunyai arti tersendiri. Adapun arti minat adalah kesadaran seseoorang 
bahwa suatu obyek seseorang.23 Berdasarkan pendapat diatas maka tujuan 
berfikir siswa terhadap sesuatu dipengaruhi pengalaman-pengalaman, alat 
indera dan pengamatan yang disengaja. Mungkin perubahan antar citi-cita 
dan proses berfikir siswa sebagaimana halnya dialami dan dinyatakan. 
Oleh karena itu, minat siswa merupakan dinamika pengalaman yang asli 
yang memberikan petunjuk dan rangsangan diminatnya suatu ide, salah 
satu ahli pendidikan berpendapat bahwa: 
Perhatian dan minat itu dibangkitkan oleh guru terhadap siswa 
disebut dengan minat yang disengaja, sedangkan yang timbul dari siswa itu 
disebut minat atau spontan, perhatian spontan cenderung lama dari pada 
perhatian disengaja itu justru lebih penting artinya.24 
Adapun pengertian belajar yang penulis kutip dari ahli pendidikan 
ialah: Belajar adalah merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku 
sebagai hasil latihan atau pengalaman interaksi dengan lingkungan.25 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa belajar berarti 
usaha mengubah tingkah laku. Jadi belajar akan membawa suatu perubahan 
pada individu-individu yang belajar. Perubahan itu tidak hanya berkaitan 
                                                           
23 Akyas Azhari, Psikologi Pendidikan (Cet. I; Semarang PT. Karya Toha Putra, 1996), h. 74 
24 I Masjah Alipandie, Didaktik Metodik Pendidikan Umum (Surabaya: Usaha, T. Th), h.16 
25 M. Ngalim Purwanto, Didaktik Metodik Pendidikan Umum (Surabaya: Usaha M, T.Th), h. 
16 
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dengan penambahan ilmu pengetahuan tetapi juga berbentuk kecakapan, 
keterampilan, sikap, pengertian harga diri, minat, watak dan penyesuaian 
diri26 
Dengan memahami, kedudukan minat dan proses belajar mengajar, 
maka seorang siswa dalam kegiatan belajarnya sedapat mungkin benar-
benar perhatian terhadap sejumlah pelajaran yang diikuti. Selain untuk 
memusatkan pikiran, minat juga dapat menimbulkan kegairahan atau 
kegembiraan dalam belajar siswa. Kegairahan itulah yang dapat 
memperbesar daya kemampuan siswa untuk belajar dan tidak mudah 
menjadi lupa terhadap apa yang dipelajarinya. Sebaliknya apabila siswa 
belajar dengan kondisi yang tidak gembira akan membuat pelajarannya itu 
terasa sangat  berat. Oleh karena itu dibutuhkan upaya atau proses baik dari 
pihak pendidik maupun dari siswa itu sendiri untuk selalu menciptakan 
kegairahan dalam proses belajar mengajar. 
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar 
Oleh karena minat merupakan suatu kondisi kejiwaan yang dialami 
oleh beberapa faktor penting dalam dunia pendidikan dan pengajaran. 
Minat belajar dalam proses belajar mengajar dapat dibangkitkan dengan 
beberapa cara sebagai berikut: 
a. Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas.  
                                                           
26 H. Abdurrahman, Pengelolaan Pengajaran (Cet. VI; Ujung Pandang: Bintang Selatan, 1994), 
h. 98-99 
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b. Adanya sifat yang kreatif pada orang yang belajar dan adanya keinginan 
untuk selalu maju.  
c. Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru dan 
teman-temannya. 
d. Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan 
usaha yang baru.27 
Belajar dengan minat akan mendorong siswa belajar lebih baik 
daripada belajar tanpa minat. Minat ini timbul apabila murid tertarik akan 
sesuatu karena sesuai dengan kebutuhan tau merasa bahwa sesuatu yang 
akan dipelajari dirasakan bermakna bagi dirinya.28 
Berdasarkan rumusan di atas, dapat dipahami bahwa minat belajar 
senantiasa dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: 
a) Adanya tujuan yang ingin dicapai. 
Secara umum, berbicara mengenai tujuan dalam sitem pendidikan dan 
pengajaran merupakan bagian yang sangat penting, sebab menyangkut 
hasil akhir dari sebuah proses pendidikan dan pengajaran yang 
dikategorikan dalam tiga jenis yaitu: 
1. Untuk mendapatkan pengetahuan. 
2. Untuk menanam konsep dan keterampilan. 
                                                           
27 Sardiman. AM., Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Ed. I; Cet, IX; Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada,2001),h. 44. 
28Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (cet ,I ; jakarta, PT Bumi Aksara, 2001). h. 33 
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3. Pembentukan sikap.29 
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa tujuan belajar dan minat 
siswa merupakan suatu hubungan kwalitas. Dalam arti bahwa minat belajar 
mungkin ditumbuhkan dengan baik dalam belajar bilamana pemahaman 
akan tujuan belajar telah menjadi jelas. Itulah sebabnya sikap memulai 
pelajaran, peserta didik selalu diingatkan dngan tujuan belajar yang ingin 
dicapai pada setiap tahap proses pendidikan dan pengajaran. 
b) Motivasi 
Setiap motivasi menunjuk kepada semua gejala yang terkandung 
dalam stimulus tindakan ke arah  tujuan tersebut. Motvasi juga sering di 
artikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu. 
Dalam proses belajar mengajar, motivasi sering dimknakan sebagai 
daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motivasi dapat dimaknakan 
sebagai suatu upaya untuk menimbulkan atau meningkatkan dorongan 
untuk mewujudkan prilaku tertentu yang terarah kepada pencapaian suatu 
tujuan tertentu.30 Dalam hal ini motivasi yang mengarah pada peningkatan 
minat belajar siswa harus dipahahi sebagai salah satu hal penting dalam 
pencapaian tujuan pengajaran. 
                                                           
29 Ibid., h. 26-28 
30 H. Mohammad Surya, Psikologi Pembelajaran Dan Pengajaran (Cet. III; Jakarta: CV. 
Mahaputra Adidaya, 2003), h.92. 
28 
 
Pendapat di atas dikuatkan oleh Mc.  Donald yang berpendapat 
bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam arti seseorang yang 
ditandai dengan munculnya feelingdan didahului dengan tanggapan 
terhadap adanya tujuan.31 
Dari pengertian dapat dipahami bahwa timbulnya motivasi dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan munculnya beberapa hal sebagai berikut: 
1. Adanya motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri 
setiap individu manusia. 
2. Adanya motivasi ditandai dengan munculnya rasa, feeling efeksi 
seseorang. 
3. Motivasi akan dirangsang karena tujuan tertentu. 
Dengan menyimak berbagai keterangan yang dikemukakan di atas, 
penulis dapat menarik kesimpulan bahwa motivasi dapat menjadi daya 
pendorong bagi siswa dalam meningkatkan minat belajarnya. 
c) Perhatian 
Salah satu kendala yang sering dihadapi oleh seorang guru dalam 
kelas adalah menarik perhatian siswa dan menjaga agar perhatian itu tetap 
ada. Karena perhatian seorang siswa dalam proses belajar mengajar 
bermakna sebagai usaha mengarahkan pikiran dan konsentrasi hati manusia 
terhadap obyek yang dihadapinya. 
                                                           
31  Sardiman, AM., op. Cit., h.72 
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Apabila bahan yang dipelajari kurang menarik perhatian anak didik, 
maka sudah barang tentu akan timbul rasa bosan dan sifat bosan dan malas 
belajar bagi peserta didik. Oleh karena itu, seorang guru dianjurkan untuk 
memberikan rasa humor seperlunya dalam menghangatkan suasana belajar 
dan menarik perhatian siswa. 
Ada beberapa prinsip agar dapat menarik perhatian siswa an 
kemudian menjaga agar perhatian itu tetap ada: 
1. Perhatian seseorang setuju dan diarahkan pada hal yang baru diperoleh 
atau yang didapat selama hidupnya. 
2. Perhatian seorang tertuju da tetap berada dan diarahkan atau tertuju 
pada hal-hal yang dianggap rumit. 
3. Mengarahkan perhatian pada hal-hal yang di kehendaki.32 
Kesimpulan bahwa minat sebagai salah satu unsur kejiwaan manusia 
banyak dipengaruhi oleh faktor kejwaan pula. Seperti pemahaman yang 
jelas tentang tujuan yang hendak di capai. Motivasi belajar yang baik dari 
berbagai pihak terutama tenaga pengajar  serta perhatian siswa terhadap 
berbagai pelajaran yang dipelajari. 
2. Pengertian metode pengajaran 
Dalam pandangan umum, dapatlah kata metode itu diartikan  
“melalui” yang berasal dari bahasa latin “meta” dan “hodos” yang berarti 
                                                           
32 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Cet. III; Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 1995), h.106. 
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“jalan” atau “ke” atau “cara” dalam bahasa arab metode di sebut “tariqah” 
artinya jalan, cara, sistem atau ketertiban dalam mengerjakan sesuatu. 
Sedangkan menurut istilah ialah suatu sistem yang mengatur cita-cita.33 
Sebagai salah satu ilmu, metodologi merupakan bagian dari 
perangkat disiplin keilmuan yang menjadi induknya, hampir semua ilmu 
pengetahuan mempunyai metodologi tersendir. Oleh karena itu, ilmu 
pendidikan sebagai suatu ilmu pengetahuan tentang metode yang digunakan 
dalam pekerjaan pendidik. 
Demikian pula,pendidikan islam merangkum metode pendidikan yang 
tugas dan fungsinya adalah memberikan jalan atau cara yang sebaik mungkin 
bagi pelaksanaan operasional dari ilmmu pendidikan agama islam tersebut. 
seperti aqidah ahlaq, tauhid, fiqih dan sebagainya. Yang diajarkannya 
ciri-ciri perkembangan setiap murid dan suasana alam di sekitarnya serta 
tujuan untuk membantu seiswa mencapai proses belajar yang di inginkan serta 
perubahan pada Dari uraian tersebut di atas, Omar Muhammad Al-Taoumy 
Al-Syaibany memahaminya bahwa metode pendidikan (pengajaran) islam 
adalah segi kegiatan kegiatan terarah yang dikerjakan oleh guru dalam rangka 
kemestian-kemestian mata pelajaran agama tingkah laku mereka. Selanjutnya 
dapat membantu memperoleh maklumat, pengetauan agama,keterampilan 
berbuat, kebiasaan, sikap, minat dan nilai-nilaii yang di inginkan.34 
                                                           
33Hj. Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung : Pustaka Setia, 1998), h.123 
34 Ibid., h. 553 
31 
 
Berdasarkan defenisi di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
metode pendidikan (pengajaran) agama islam adalah jalan atau cara yang 
diterapkan dalam proses belajar mengajar agama islam, guna tercapainya 
tujuan dan cita-cita pendidikan islam. 
3. Macam-Macam Metode Penagajaran Agama Islam 
Sebagaimana diketahui bahwa, pengajaran merupakan bagian integral 
dari pendidikan, maka metode mengajar adalah suatu cara yang dipergunakan 
guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya 
pengajaran. Oleh karena itu peranan metode mengajar sebagai alat untuk 
menciftakan proses belajar mengajar, dimana metode ini diharapkan tumbuh 
dalam berbagai kegiatan belajar sehuungan dengan kegiatan guru dalam 
mengajar (interaksi edukatif) 
Menurut Zakiah Darajat dalam bukunya “metodik khusus pengajaran 
islam” mengemukakan 10 macam metode pengajaran yaiu: 
1) Metode Ceramah 
Metode ceramah adalah penuturan atau uraian dan penjelasan bahan 
pelajaran secara lisan kepada sejumlah murid pada waktu dan tempat tertentu. 
Murid menyimak dan memperhatikan dengan baik apa yang disampaikan oleh 
guru. 
2) Metode Diskusi 
Metode ini pada dasarnya ialah, tukar menukar informasi, pendapat, 
dan unsur-unsur pengalaman, secara teratur dengan maksud untuk 
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mendapatkan pengertian bersama yang lebih jelas dan teliti tentang sesuatu  
atau untuk menampung keputusan secara bersama. 
3) Metode eksperimen 
Merupakan suatu metode dengan mengadakan eksperimen yang 
biasanya dilakukan dalam satu pelajaran tertentu seperti ilmu alam dan 
sejenisnya 
4) Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah metode pengajaran yang menggunakan 
peragaan untuk memperjelaskan satu pengertian atau memperlihatkan 
bagaimana melakukan sesuatu kepada anak didik. 
5) Metode Pemberian Tugas 
Metode ini merupakan satu cara dalam proses belajar mengajar, 
bilamana guru memberikan satu tugas untuk diselesaikan oleh siswa atau 
dipertanggung jawabkan kepada guru. 
6) Metode Sosiodrama 
Drama atau sandiwara oleh guru atau kelompokorang untuk 
memainkan (mendamatisasikan) satu cerita atau tingkah laku dalam 
hubungannya dengan masalah sosial yang dipelajari. 
7) Metode Drill (latihan) 
Metode Drill (latihan) merupakan metode mengajar dengan 
memberikan latihan-latihan kepada siswa untuk memperoleh suatu 
keterampilan. Latihan ini merupakan kegiatan yang selalu diulang-ulangi 
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seperti melatih keterampilan motoris, menggunakan alat-alat musik, olah 
raga, kesenian, kecakapan mental seperti menghafal, mengaji, menjumlah dan 
sebaginya.35 
8) Metode Kerja Kelompok 
Metode kerja kelompok mengandung pengertian bahwa, satu kelas 
dipandang sebagai satu kesatuan (kelompok) tersendiri atau di bagi atas 
kelompok-kelompok kecil untuk memecahkan suatu masalah atau untuk 
menyerahkan pekerjaan secara bersama-sama. 
9) Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab adalah satu teknik mengajar yang dapat 
membantu kekurangan yang terdapat dalam metode ceramah, baik dari segi 
pemahaman atau pengertian siswa, atau guru dapat memmperoleh gambaran 
sejauhmana murid dapat mengerti atau mengungkapkan apa yang 
diceramahkan. Metode tanya jawab ini, dilakukan oleh guru terhadap 
muridnya atau murid terhadap gurunya. 
10) Metode Proyek. 
Metode ini juga disebut dengan teknik penyajian unit. Anak didik disuguhi 
dengan bermacam-macam masalah, dan anak didik secara bersama-sama 
menghadapi masalah tersebut dengan mengikuti langkah-langkah tertuentu secara 
                                                           
35 Buchari Alma, DKK, Guru Profesional (cet, II ; Bandung, CV. ALFABETA, 2009) h. 74 
34 
 
ilmiah, logis dan sistematis. Teknik ini merupakan yang modern karena murid 
tidak begitu saja menghadapi persoalan tanpa pemikiran-pemikiran,ilmiah.36 
                                                           
36 Zakiah Darajat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta : Bumi Aksara, 
1995), h.289 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termaksuk penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan 
untuk mendiskripsikan atau memberi gambaran tentang  strategi guru dapat 
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran agama Islam  di 
Madrasah Aliyah Darus Shafaa Balang-balang kabupaten Sinjai. 
B. Sumber Data 
Berhubung karena penelitian ini hanya Strategi guru PAI dalam upaya 
meningkatkan minat belajar, maka peneliti mengambil empat orang guru 
Agama Islam yang ada di Madrasah Aliyah Darusshafaa Balang-Balang, dan 
Kepala Madrasah/Wakil Kepala Madrasah serta kepala Tata Usaha yang 
dijadikan sebagai sumber data. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen pengumpulan data adalah alat 
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 
mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 
olehnya.1 Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan informasi tentang subjek yang sedang diteliti adalah 
wawancara mendalam, temu muka berulang antara peneliti dan subyek 
penelitian, dalam rangka memahami pandangan subyek penelitian mengenai 
hidupnya, pengalamannya, ataupun situasi sosialnya bagaimana diungkapkan 
                                                          
1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta ; Bina 
Aksara,2000), h. 134 
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dalam bahasanya sendiri, wawancara mendalam percakapan dua arah dalam 
suasana kesetaraan, akrab dan informal. 
Situasi ini sesuai pada situasi: 
a. Aspek yang menjadi perhatian penelian sudah jelas dan dirumuskan dengan 
tepat 
b. Ajang dan orang-orang yang menjadi subyek penelitian tidak terjangkau, 
misalnya menyangkut peristiwa masa lalu 
c. Peristiwa ini menjelaskan pengalaman subyek manusia riwayat hidup 
memungkinkan peneliti mengenal subyek penelitian secara akrab. 
Wawancara mendalam bersifat luwes, terbuka, tidak terstruktur dan 
tidak baku, intinya ialah pertemuan berulang kali  secara langsung antara 
peneliti dan subyek penelitian.  
Tujuannya untuk memahami pandangan subyek penelitian tentang 
kehidupan, pengalaman, atau situasi subyek penelitian sebagaimana di 
ungkapkan dalam bahasanya sendiri. 
Dalam penelitian ini yang menjadi informan diantaranya adalah 
kepala Madrasah Aliyah Darus Shafaa, guru pendidikan agama Islam, staff tata 
usaha, serta siswa sebagai penunjang. Data yang akan dihimpun meliputi 
gambaran umum, menggali informasi tentang pelaksaan proses belajar 
mengajar pendidikan agama Islam, bentuk-bentuk strategi yang digunakan 
guru, factor yang mempengaruhi penerapan strategi dalam meningkatkan minat 
peserta didik terhadap pelajaran pendidikan agama Islam.  
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D. Instrumen Penelitian 
Untuk memperoleh data guna memecahkan masalah penelitian, maka 
data tersebut harus dicari dari sumber data, pencarian data haruslah tepat dan 
dapat dipertanggung jawabkan ke ilmiahannya. Data yang akan dikumpulkan 
dari sumber yang ditetapkan tidak dapat dikumpulkan begitu saja. Harus ada 
prosedurnya agar data yang dikumpulkan dikatakan valid sebagai data yang 
akan diolah. Oleh karena itu untuk memperoleh data yang baik dan relevan 
dalam penelitian ini, digunakan beberapa teknik atau metode, antara lain : 
1. Pedoman Observasi,  
 Teknik ini dilakukan dengan cara mengamati terhadap objek 
penelitian dan mencatat fenomena yang diselidiki. Pelaksanaan teknik 
observasi dapat dilakukan dengan Berperan Pasif. 
Observasi ini di gunakan pada saat peneliti mengambil data. Dengan 
metode ini, peneliti dapat melibatkan diri secara langsung dengan melihat 
lansung dalam proses belajar mengajar sekaligus menilai guru dalam 
strategi tersebut. Dalam situasi yang diselidiki  sehingga peneliti dapat 
melihat dari dekat gejala – gejala yang ada pada guru yang nantinya dapat 
mempermudah dalam pengambilan data.  
Peneliti memilih observasi lansung, sebagaimana tercermin dari 
namanya, dan pada dasarnya mempunyai sasaran atau struktur yang tertentu 
sebelum dilaksanakannya observasi. dalam hubungan ini, ada alat Bantu 
observasi yang dipersiapkan secara khusus. Yaitu peneliti cukup 
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menyusuaikan dengan instrument kisi-kisi observasi guru selama proses 
belajar mengajar berlansung.  
2. Catatan Dokumentasi, 
  Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang 
tertulis, di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 
benda-banda tertulis atau gambar seperti buku-buku, majalah, dokumen, 
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, foto dan sebagainya. 
  Peneliti mencatat dokumen-dokumen yang terkait dengan obyek 
penelitian, metode ini dilakukan untuk memperoleh data tentang jumlah, 
nama dan data sekolah yang berhubungan dengan penelitian ini. 
3. Pedoman Wawancara 
Dalam hal ini peneliti maka mula-mula interviwer menanyakan 
serentetan pertanyaan yang sudah terinstruktur, kemudian satu-persatu 
diperdalam mengorek keterangan lebih lanjut. Dengan tujuan peneliti dapat 
mengumpulkan data. 
E. Teknik Analisis Data 
Terdapat tiga jalur analisis data kualitatif, yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (miles dan hubermen) 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
penyederhanaan, mengabstrakan dan trasparansi.data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan, proses ini berlangsung terus 
menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar 
terkumpul sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian, 
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permasalahan studi, dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih 
peneliti. 
Reduksi data meliputi: 
a. Meringkas data 
b. Mengkode 
c. Menelusur tema 
d. Membuat gugus-gugus. 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajaman, 
menggolongkan mengarahkan membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan 
akhir dapat diambil, reduksi tidak perlu diartikan sebagai kuantifikasi. 
 Cara reduksi data: 
a. Seleksi data 
b. Ringkasan atau uraian singkat 
c. Menggolongannya dalam pola yang lebih luas. 
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi 
disusun sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
bentuk penyajian data kwalitatif: 
a. Teks naratif, berbentuk catatan lapangan 
b. Matriks, grafik, jaringan, dan bagan bentuk-bentuk ini 
menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang 
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padu dan mudah diraih, sehingga memudahkan untuk melihat apa 
yang sedang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya. 
Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus 
menerus selama berada dilapangan. Dari pemulaan pengumpulan data, 
peneliti kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan 
pola-pola (catatan dalam teori) penjelasan-penjelasan konfigurasi yang 
mungkin alur sebab akibat, dan proposisi, kesimpulan-kesimpulan ini 
ditangani secara bebas, tetap terbuka dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah 
disediakan mula-mula belum jelas namun kemudian meningkat menjadi 
lebih rinci dan mengakar dengan kokoh 
Kesimpulan-kesimpuln itu diferifikasi selama penelitian 
berlangsung dengan cara 
1. Memikir ulang selam penelitian 
2. Tinjauan ulang catatan lapangan 
3. Tinjauan kembali dan tukar fikiran antara teman sejawat untuk 
menggabungkan kesepakatan intersubyektif. 
4. Upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan 
dalam dalam seperangkat data yang lain.2 
 
                                                          
2 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (cet, VII ;Bandung ; ALFABETA, 2012) h. 91 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 
1. Sejarah Singkat Madrasah  
Madrasah Aliyah Darus Shafaa Balang-balang kabupaten Sinjai adalah 
salah satu lembaga pendidikan formal yang ada di Kelurahan Balakia 
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai yang bernaung di bawah 
Kementerian Agama yang memberikan pendidikan dan pengajaran setingkat 
SMA (Madrasah Aliyah). 
Ide didirikannya Madrasah Aliyah Darus Shafaa Sinjai bermula karena 
setiap ada siswa yang menamatkan pendidikannya pada tingkat madrasah 
Tsanawiyah tiap tahunnya semakin bertambah jumlahnya, dan harus keluar 
daerah untuk melanjutkan pendidikan pada tingkat Madrasah Aliyah atau 
SMA. Dengan melihat kondisi yang demikian sehingga para tokoh 
masyarakat dan pemerintah yang terkait merasa perlu dibangun sekolah 
agama yaitu Madrasah Aliyah di Sinjai Barat, karena saat itu belum di bangun 
SMA 1 Sinjai Barat. 
Setelah beberapa tahun dilakukan perencanaan pembangunannya maka 
tepatnya pada tanggal 1 juli 1983 Madrasah Aliyah Darus Shafaa Manipi 
Sinjai sudah mulai dioperasikan yang diriesmikan langsung Kepala Kantor 
Agama Kabupaten Sinjai pada saat itu dijabat oleh Drs. Idrus. 
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Sejak berdirinya Madrasah Aliyah Darus Shafaa Sinjai sudah 
mengalami Empat tempat sebagai induk KKM (Kelompok Kerja Madrasah) 
yaitu: 
a. Madrasah Aliyah Negeri Kajuara 
b. Madrasah Aliyah Negeri Lappariaja 
c. Madrasah Aliyah Negeri Tanete 
d. Madrasah Aliyah Negeri 1 Lappa Sinjai. 
Madrasah Aliyah Darus Shafaa Manipi Sinjai Pada Jenjang akreditasi 
baru pada status di akui, karena tidak ada satupun Madrasah Aliyah Negeri di 
luar kota kecuali MAN 1 Lappa dan MAN 2 Sinjai Timur yang dijadikan 
induk KKM seluruh Madrasah Aliyah yang ada di Kabupaten Sinjai. 
2. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Aliyah Darus Shafaa Manipi Sinjai 
Madrasah Aliyah Darus Shafaa manipi sinjai memiliki Visi, Misi dan 
tujuan: 
a. Meningkatkan prestasi lulusan 
b. Membentuk peserta didik yang berakhlak dan berbudi pekerti yang luhur. 
c. Melaksanakan pembelajaran, bimbingan yang efektif dan efisien kepada 
peserta didik agar dapat berkembang seseuai dengan potensi yang dimiliki. 
d. Menumbuhkan minat baca. 
e. Meningkatkan prestasi ekstra kurikuler. 
f. Mengembangkan kegiatan keagamaan. 
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g. Meningkatkan kualitas dan profesionalsme tenaga pendidik dan 
kependidikan. 
Tujuan: meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian dan akhlak 
mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi pada setiap lulusan yang di 
hasilkan.1 
3. Kurikulum 
Kurikulum yang digunakan di Madrasah Aliyah Darus Shafaa Manipi 
Sinjai adalah Kurikulum Kementerian Agama dan Kementerian Pendidikan 
Nasional yang tertuang dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan 
berdasarkan Standar isi Madrasah Aliyah tahun 2008 sesuai dengan peraturan 
Menteri Agama Republik Indonesia nomor 2 tahun 2008, kedua kurikulum ini 
dipadukan dan sejalan secara seimbang sehingga diharapkan dapat 
menghasilkan peserta didik yang memiliki kemampuan dan keahlian ganda. 
4. Mata Pelajaran 
Mata pelajaran yang diajarkan pada Madrasah Aliyah Darus Shafaa 
Manipi Sinjai adalah: 
a. Mata pelajaran pendidikan agama islam meliputi: Al-Quran-Hadits, 
Akidah-Akhlak, Fikih dan Sejarah Kebudayaan Islam 
                                                           
1 Kantor Madrasah Aliyah Darus Shafaa Manipi Sinjai, tanggal 03 Juni 2013 
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b. Mata pelajaran Umum Meliputi: IPS (Ekonomi, Geografi, Sejarah), 
Sosiologi, Biologi, Fisika, Kimia, Matematika, Penjaskes, Seni Budaya 
PKn, Akuntansi, Mulok dan TIK (Teknologi Informasi Dan Komunikasi). 
c. Mata Pelajaran bahasa meliputi: Bahasa Arab, Bahasa Indonesia, dan 
Bahasa Inggris. 
5. Pimpinan dan Tenaga Pengajar 
Selama Madrasah Aliyah Darus Shafaa Manipi Sinjai berdiri telah 
mengalami tiga kali pergantian pimpinan, yaitu: 
a. Beddu Rante Tahun 1983-1993 
b. Drs. Muh. Thayyeb Tadang Tahun 1993-2000 
c. Abd. Gaffar S.Ag Tahun 2000 sampai sekarang. 
Sedang tenaga pengajar pada Madrasah Aliyah Darus Shafaa Manipi 
Sinjai berjumlah 16 guru yang terdiri darai 2 orang guru PNS dan 14 orang 
guru honorer. Diantara 16 orang guru yang sudah sertifikasi berjumlah 6 
orang. 4 orang diantaranya adalah guru Pendidikan Agama Islam, yaitu guru 
Mata Pelajaran Al-Quran-Hadits, Akidah-Akhlak, Fikih, dan Sejarah 
Kebudayaan Islam, ditambah 1 orang guru umum yaitu yaitu guru mata 
pelajaran sejarah.2 Untuk mengetahui keadaan guru Madrasah Aliyah Darus 
Shafaa Manipi Sinjai, dapat di lihat pada Tabel berikut: 
 
                                                           
2 Kantor Madrasah Aliyah Darus Shafaa Manipi Sinjai, tanggal 03 juli 2013 
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Tabel 1 
Tenaga Pengajar Madrasah Aliyah Darus Shafaa Manipi Sinjai T/A 
2012/2013 
No Nama Guru/Nip Jabatan 
Mata pelajaran 
yang diajarkan 
1 Abd. Gaffar. S.Ag/ 
19750507 20001201 1 002 
Kepala Madrasah Fikih 
2 Mansur S.Pd.I/ 
19700710 200003 1 006 
WAKAMAD Al-Quran-Hadis 
3 Andi Marliati, S.Pd.I Wali Kelas Aqidah-Akhlak 
4 Zaenab, S,Ag Wali Kelas S K I 
5 Azwar Aco, S,Ag Wali Kelas Sejarah 
6 Muh. Ali Rajab Wali Kelas Geografi 
7 Darwis S.Pd.I Guru Bidang Studi Ekonomi 
8 St. Nurasiah Jamil, S.Ag Guru Bidang Studi Matematika 
9 Surianti, S.Pd.I Guru Bidang Studi TIK 
10 Darmawati, A.Ma Guru Bidang Studi PKn 
11 Abd. Rasyid L Guru Bidang Studi Sosiologi  
12 R Bambang Etsan Guru Bidang Studi Fisika/kimia 
13 Usman, L. S.Pd.I Guru Bidang Studi Penjaskes 
14 Nurbaya, S.Pd.I Guru Bidang Studi Akuntansi 
15 Jafrin, S,Ag Guru Bidang Studi Bahasa Arab 
16 Suharti, S.Pd.I Guru Bidang Studi Mulok 
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Sumber data : kantor Madrasah Aliyah Darus Shafaa Manipi Sinjai tanggal 04 
juli 2013 
6. Keadaan Peserta didik 
Untuk mengetahui dengan jelas keadaan peserta didik Madrasah Aliyah 
Darus shafaa Manipi Sinjai Tahun Ajaran 2012/2013 dapat di lihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 2 
Keadaan peserta didik Madrasah Aliyah Darus Shafaa Manipi Sinjai T/A. 
2012/2013 
No Kelas 
Jenis kelamin 
Jumlah 
Laki-laki perempuan 
1 X 19 15 34 
2 XI 19 17 36 
3 XII 14 18 32 
Jumlah 52 50 102 
Sumber Data: Kantor Madrasah Aliyah Darus Shafaa Manipi Sinjai Tanggal 04 
Juli 2013 
 Berdasarkan hasil tabel di atas tentang Keadaan peserta didik Madrasah 
Aliyah Darus Shafaa Manipi Sinjai T/A. 2012/2013 di ketahui bahwa Madrasah 
ini mempunyai peserta didik sebanyak 102 orang dengan masing-masing kelas 
yaitu kelas XII sebanyak 32 dan kelas XI 36 orang, ini terjadi peningkatan 
jumlah siswa sedangkan kelas X sebayak 34 ini terjadi lagi penurunan jumlah 
siswa di banding pada tahun sebelumnya. 
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7. Lembaga Intra dan Ekstra Kurikuler 
Madrasah Aliyah Darus Shafaa Manipi Sinjai memberikan pembinaan 
dan pendidikan kurikuler melalui: 
a. OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah) 
b. Pramuka (Praja Muda Karana) 
c. UKS (Unit Kesehatan Sekolah) 
d. Sanggar Seni (kasida Rebbana) 
e. Olah Raga 
f. PMR (Palang Merah Remaja) 
g. Bimbingan Dakwah 
h. Bimbingan Baca Tulis Al-Quran 
8. Keadaan Fasilitas Pengajaran 
Keadaan Fasilitas pengajaran yang dimiliki Madrasah Aliyah Darus 
Shafaa Manipi Sinjai meliputi sarana dan prasarana: 
a. Keadaan Sarana 
Sarana yang dimiliki Madrasah Aliyah Darus Shafaa Manipi Sinjai, 
dapat di lihat dari Tabel berikut ini: 
Tabel 3 
Keadaan Sarana Madrasah Aliyah Darus Shafaa Sinjai 
T/A 2012/2013 
 
No Jenis sarana Banyaknya Keadaan sarana 
1 Ruang Kepala sekolah 1 Permanen 
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2 Ruang guru 1 Permanen 
3 Ruang tata Usaha 1 Permanen 
4 Ruang kelas 3 Permanen 
5 Ruang perpustakaan 1 Permanen 
6 Ruang Lab computer 1 Permanen 
7 WC 1 Permanen 
Sumber Data: Kantor Madrasah Aliyah Darus Shafaa Manipi Sinjai, tanggal 04 
juni 2013 
 
b. Keadaan Prasarana 
Adapun prasarana yang di miliki Madrasah Aliyah Darus Shafaa  
manipi Sinjai dapat di lihat dari pada tebel berikut: 
Tabel 4 
Keadaan Prasaran Madrasah Aliyah Darus Shafaa Manipi Sinjai T/A. 
2012/2013 
 
No Jenis sarana Banyaknya Keadaan sarana 
1 Kursi/meja kepala Madrasah 1 set Baik 
2 Kursi/meja guru 17 buah Baik 
3 Kursi tamu + meja tamu 2 set Baik 
4 Kursi/meja peserta didik 100 buah Baik 
5 Komputer 17 unit Baik 
6 Mesin Tik 1 unit Baik 
7 Papan struktur organisasi 1 buah Baik 
8 Papan kalender pendidikan 1 buah Baik 
9 Papan keadaan peserta didik 1 buah Baik 
10 Papan struktur 1 buah Baik 
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11 Papan data guru 4 buah Baik 
12 Lemari buku 7 buah Baik 
13 Jam dinding 5 buah Baik 
14 Wereles 1 buah Baik 
15 
Gambar Garuda, Presiden/Wakil 
Presiden 
5 set Baik 
Sumber Data: Kantor Madrasah Aliyah Darus Shafaa Manipi Sinjai, tanggal 04  
juni 2013 
  
 
9. Prestasi Madrasah Aliyah Darus Shafaa Manipi Sinjai 
Beberapa tahun terakhir ini, Madrasah Aliyah Darus Shafaa Manipi 
Sinjai mengukir pretasi antara lain: 
a. Juara lomba I lomba masakan tradisional tingkat Madrasah dalam rangka 
menyambut Hari Amal Bakti Kemenag ke-66 Kabupaten Sinjai 2011. 
b. Juara II lomba madrasah teladan tingkat madrasah dalam rangka 
menyambut Hari Amal Bakti Kemenag ke-66 Kabupaten sinjai 2011. 
c. Juara II lomba Volly ball putri tingkat Madrasah dalam rangka menyambut 
Hari Amal Bakti Kemenag ke-66 Kabupaten sinjai 2011. 
d. Juara II lomba Sepak Bola tingkat SMU/MA dalam rangka HUT. RI ke-66 
kecamatan Sinjai Barat tahun 2010 
e. Juara II lomba kesegaran Jasmani tingkat SMU/MA dalam rangka HUT. RI 
ke-66 kecamatan Sinjai Barat tahun 2010 
f. Juara III gerak jalan indah tingkat SMU/MA dalam rangka HUT. RI ke-66 
kecamatan Sinjai Barat tahun 2010 
49 
 
g. Jara III lomba sekolah sehat tingkat SMU/MA dalam rangka HUT. RI ke-
66 kecamatan Sinjai Barat tahun 2010 
h. Juara III lomba volly Ball putri tingkat SMU/MA dalam rangka HUT. RI 
ke-66 kecamatan Sinjai Barat tahun 2010.3  
A. Gambaran Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam  Dalam 
Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik Di Madrasah Aliyah Darus 
Shafaa Balang-Balang Kabupaten Sinjai. 
Dalam proses belajar mengajar seorang guru haruslah dapat 
mengetahui sejauh mana  minat siswa dalam mengikuti mata pelajaran yang 
ajarkannya,  
Hal ini di ungkapkan oleh guru agama islam, bahwa hal yang di lakukan 
untuk mengetahui sejauh mana minat belajar peserta didik adalah: 
“pertama. Dilihat dari sejauh mana keseriusan peserta didik menerima 
materi pelajaran. Kedua. Memberikan free test kepada siswa, apabila siswa 
dapat menjawab pertanyaan dengan benar dan tepat maka siswa tersebut 
memperhatikan pelajaran yang di ajarkan, hal itu menunjukkan bahwa 
siswa tersebut mempunyai minat belajar yang tinggi dalam menerima 
materi pelajaran”4 
 
Mengajar dalam konteks standar proses pendidikan tidak hanya 
sekedar menyampaikan materi pelajaran, akan tetapi juga dimaknai sebagai 
proses mengatur lingkungan supaya siswa belajar. Makna lain mengajar yang 
demikian sering diistilahkan dengan pembelajaran. Hal ini mengisyaratkan 
                                                           
3 Kantor Madrasah Aliyah Darus Shafaa Manipi Sinjai, Tanggal 4 Juni 2013 
4 Mansur,  guru Quran Hadis, “wawancara” Tanggal 18  Juni 2013 di Madrasah Aliyah Darus 
Shafaa Balang-balang kab Sinjai.. 
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bahwa dalam proses belajar mengajar siswa harus di jadikan sebagai pusat 
dari kegiatan. Hal ini di maksudkan untuk membentuk watak, peradaban, dan 
meningkatkan mutu kehidupan peserta didik. Pembelajaran perlu 
pemberdayaan semua potensi peserta didik untuk menguasai kompetensi yang 
diharapkan. Pemberdayaan diarahkan untuk mendorong pencapaian 
kompetensi dan perilaku khusus supaya setiap individu mampu menjadi 
pembelajar sepanjang hayat dan mewujudkan masyarakat belajar. 
Keberhasilan guru dalam membelajarkan peserta didik di kelas sangat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, misalnya diantaranya faktor manajemen 
atau pengelolaan kelas yang dilakukan oleh peserta didik di kelas, 
ketersediaan fasilitas belajar dikelas yang memadai, kurikulum yang sesuai 
dengan kebutuhan dan tingkat perkembangan peserta didik, kualifikasi guru 
yang memadai,  dan faktor penggunaan strategi pembelajaran yang sesuai 
dengan sifat materi pelajaran dan kebutuhan peserta didik, guru yang 
menggunakan metode pembelajaran yang tepat guna akan dapat 
membangkitkan minat belajar pada diri peserta didik yang diajar sehingga 
membuat proses pembelajaran di kelas menjadi efisien dan efektif. 
Ada tiga strategi yang sering di gunakan dalam proses pembelajaran di 
Madrasah Aliyah pada mata pelajaran pendidikan agama Islam, antara lain, 
strategi pembelajaran berorientasi aktivitas siswa, strategi yang berorientasi 
pada guru dan strategi yang berorientasi pada materi pembelajaran. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Agama Ialam di Madrasah  
Aliyah Darus Shafaa Balang-balang Kab Sinjai. 
Diantara ketiga strategi pembelajaran di atas, Strategi pembelajaran 
berorientasi aktivitas siswa yang paling sering di gunakan dalam proses 
belajar mengajar di kelas. Strategi ini di desain untuk membelajarkan 
siswa. Artinya, sitem pembelajaran menempatkan siswa sebagai subjek 
belajar. Dengan kata lain, pembelajaran di tekankan atau berorientasi pada 
aktifitas siswa5 
Dalam kaitan dengan proses belajar mengajar di sekolah faktor 
lingkungan yang paling dominan mempengaruhi minat belajar siswa yaitu 
menyangkut; Tujuan Belajar, Guru, Bahan Pelajaran, Metode Mengajar Dan 
Media Pengajaran. 
1) Tujuan Pengajaran 
Tujuan pengajaran mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam 
proses belajar mengajar, karena tujuan dapat mengarahkan usaha-usaha guru 
dalam mengajar. Dengan adanya tujuan, guru akan selalu siap mengajar dan 
membawa anak pada proses belajar. Tujuan pengajaran juga merupakan pedoman 
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.  
Hal ini di ungkapkan oleh guru agama islam 
“Tujuan dapat pula membangkitkan minat belajr siswa sebab dengan adanya 
tujuan ini seorang siswa akan berusaha untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan tersebut. Oleh karena itu, sebelum memulai pelajaran, seorang 
                                                           
5 A. Marliyati, Guru Aqidah Akhlaq, “wanwancara” Tanggal 18  Juni 2013 di Madrasah Aliyah 
Darus Shafaa Balang-balang kab Sinjai. 
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guru hendaknya memberitahukan tujuan-tujuan atau aspek-aspek yang harus 
dikuasai oleh siswa setelah pelajaran itu selesai”.6 
2) Guru yang mengajar 
Minat siswa dalam belajar akan dipengaruhi oleh keadaan kelas dan 
kedaan guru yang mengajar, seorang guru yang berpenampilan tidak menarik akan 
mengurangi minat belajar siswa, sebaliknya guru yang berpenampilan menarik 
akan membangkitkan minat belajar siswa dalam belajar. 
              Hal ini ini di ungkapkan oleh salah seorang peserta didik di Madarasah 
Aliyah Darus Shafaa Balang-balang. 
“penampilan seorang guru sangatlah berperan penting dalam 
meningkatkan minat belajar kami dalam mengikuti proses pembelajaran, 
karena dengan berpenampilan menarik kami tidak merasa jenuh melihat 
guru tersebut”7 
 
Interaksi guru  dengan siswapun memegang peranan dalam 
membangkitkan minat belajar siswa. Seorang guru yang akrab dengan siswanya 
akan cenderung disukai oleh siswa. Sehubungan dengan hal tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara yang di ungkapkan seorang siswa kelas XI 
 
“interaksi guru kepada siswa  sangatlah berperan dalam  meningkatkan minat 
belajar kami, karena kami tidak merasa tegang dalam mengikuti pelajarannya, 
guru tersebut menganggap kami sebagai teman sehingga kami merasa enjoy 
dan kami merasa selalu ingin menerima pelajaran dari guru tersebut”8 
 
                                                           
6 Andi Marliati, guru Aqidah Aklaq, “wawancara” Tanggal 18  Juni 2013 di Madrasah Aliyah 
Darus Shafaa Balang-balang kab Sinjai.. 
7 Irsan Efendi , siswa kelas X, “wawancara” “wanwancara” Tanggal 18  Juni 2013 di 
Madrasah Aliyah Darus Shafaa Balang-balang kab Sinjai.. 
8 Almuzawir, siswa kelas XI, “wawancara” Tanggal 18  Juni 2013 di Madrasah Aliyah Darus 
Shafaa Balang-balang kab Sinjai. 
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 Hal tersebut juga terjadi sebaliknya, jika siswa membenci gurunya, ia 
segan mempelajari mata pelajaran yang diberikannya, akibat pelajarannya tidak 
maju. 
3) Bahan Pelajaran 
Bahan pelajaran besar pengaruhnya terhadap minat belajar, karena bila 
bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan 
belajar dengan sebaik-baiknya, karena  tidak ada daya tarik baginya. Ia segan 
untuk belajar, ia tidak memperoleh kepuasan dari belajar itu. Bahan pelajaran yang 
menarik minat siswa lebih mudah dipelajari dan disimpan, karena minat 
menambah kegiatan belajar. 
Hal ini di ungkapkan oleh di ungkapkan oleh guru agama islam 
“penguasaan pengajaran sangat penting bagi seorang guru , karena apabila 
seorang guru kurang dalam penguasaan materi pelajaran mengakibatkan 
materi pelajaran tidak sesuai dengan tujuan yang ingin di capai, akibatnya 
siswa merasa malas dalam mengikuti pelajaran” 9 
Bahan pelajaran adalah isi yang diberikan siswa pada saat 
berlangsungnya proses belajar mengajar. Melalui bahan pelajaran ini siswa 
diantarkan kepada tujuan pengajaran. Dengan perkataan lain tujuan yang akan 
dicapai siswa diwarnai dan dibentuk oleh bahan pelajaran. 
4) Metode Pengajaran 
                                                           
9 Zaenab, Guru SKI, “wawancara” Tanggal 18  Juni 2013 di Madrasah Aliyah Darus Shafaa 
Balang-balang kab Sinjai. 
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Dalam penyampaian materi atau bahan pelajaran kepada siswa, seorang 
guru hendaknya memilih dan mempergunakan metode mengajar yang sesuai 
dengan sifat bahan pelajaran, serta situasi kondisi kelas. Menggunakan metode 
mengajar ini sangat mempengaruhi minat belajar siswa. Seorang guru yang 
menggunakan metode ceramah misalnya, secara kontinu di dalam setiap kegiatan 
belajar mengajar dikelas, akan menimbulkan kebosanan bagi siswa.  
Sebaliknya seorang guru menggunakan metode yang berpariasi serta 
sesuai dengan situasi dan kondisi kelas, akan menimbulkan minat siswa untuk 
belajar dengan aktif. Tetapi apabila metode yang digunakan tidak sesuai dengan 
perkembangan jiwa anak, akan menimbulkan kesukaran bagi anak untuk 
menerima pelajaran yang disampaikan guru serta mengurangi minat belajarnya. 
Hal ini di ungkapkan oleh guru agama islam 
“Guru-guru selain juga menggunakan metode baru juga harus menggunakan 
metode lama agar tidak meninggalkan budaya-budaya mengajar yang sudah 
lama. Guru jaga harus bisa melihat situasi dimana ia harus menggunakn 
metode-metode pembelajaran yang baru, sehingga siswa tidak merasa jenuh 
mngikuti pelajaran di akibatkan metode yang menoton”10 
Hal ini di ungkapkan oleh guru agama Islam 
“penggunaan metode mengajar yang kurang baik itu  dapat terjadi misalnya, 
karena guru kurang kesiapan dan kurang menguasai bahan-bahan pelajaran 
sehingga guru tersebut menyajikan tidak jelas atau sikap guru terhadap mata 
                                                           
10 Abd Gaffar, Guru Fiqih, “wawancara” Tanggal 18  Juni 2013 di Madrasah Aliyah Darus 
Shafaa Balang-balang kab Sinjai.. 
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pelajaran itu sendiri tidak baik, sehingga siswa kurang senang terhadap 
pelajaran atau gurunya”11 
Penggunaan metode yang tepat sangat di perlukan dalam meningkatkan 
minat belajar oleh kaerena itu sangatlah di tekankan dalam penguasaan metode 
pembelajaran, 
5) Media Pengajaran 
Media pengajaran yang dipergunakan guru bermanfaat sekali guna 
memperjelas materi yang akan disampaikan kepada siswa dan mencegah 
terjadinya verbalitas, karena dengan adanya media pengajaran menarik pehatian 
siswa sehingga menimbulkan rasa senang dalam belajar. Sehubungan dengan hal 
tersebut mengatakan bahwa alat peraga atau media dalam mengajar memegang 
peranan untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif. Selain itu juga, 
dengan alat peraga atau media bahan dapat mudah dipahami oleh siswa.12 
Hal ini di ungkapkan oleh guru Agama Islam 
“penggunaan media pembelajaran sangatlah berperan penting dalam upaya 
meningkatkan minat belajar peserta didik, dengan adanya media siswa lebih 
fokus dengan pelajaran, karena media dapat mengurangi kebosanan siswa 
dalam mengikuti pelajaran”13 
                                                           
11 Mansur, guru quran hadis, , “wawancara” Tanggal 18  Juni 2013 di Madrasah Aliyah Darus 
Shafaa Balang-balang kab Sinjai.. 
 
13 Zaenab, guru SKI, “wawancara” Tanggal 18 Juni 2013 di Madrasah Aliyah Darus Shafaa 
Balang-balang kab Sinjai. 
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B. Kendala Yang Dialami Guru Agama Islam Dalam Meningkatkan Minat 
Belajar Peserta didik  Di Madrasah Aliyah Darus Shafaa Balang-Balang 
Kabupaten Sinjai. 
Berdasarkan hasil obeservasi yang dilakukan penulis pada saat 
pembelajaran berlansung, sebagian besar siswa menunjukkan minat yang rendah 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran agama Islam. Misalnya ada siswa yang 
berpura-pura izin ke kamar mandi, ada yang ke perpustakaan, ke koperasi membeli 
pulpen, ke UKS, dan ada pula yang ke kantin saat jam kegiatan berlasung. Selain 
itu ada pula siswa yang berbicara dengan teman, tidur di kelas dan main game 
melalui handphone.14 Gejala-gejala tersebut menunjukkan bahwa siswa tersebut 
memiliki minat belajar yang rendah saat mengikuti proses pembelajaran tersebut.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Madrasah Aliyah : 
“ Kurangnya kesadaran siswa yang menjadi salah satu faktor penentu 
keberhasilan tercapainnya tujuan pembelajaraan ini di sebabkan karena 
motivasi dan minat siswa yang jenuh akan situasi belajar yang kurang 
kondusif yang di akibatkan kurangnya media pendukung dalam 
pembelajaran”.15   
 
Minat merupakan suatu keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian 
terhadap suatu objek yang sesuai dengan keinginan untuk mengetahui dan 
mempelajari maupun membuktikannya lebih lanjut tentang objek tertentu dengan 
pengertian adanya kecenderungan lebih aktif terhadap objek tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan seorang guru PAI: 
                                                           
14  Observasi di kelas X,XII, dan XII, pada tanggal 15 Maret 2013  
15 Abd Gaffar, Wawancara Kepala Madrasah AliyahTanggal 18  Juni 2013 di Madrasah Aliyah 
Darus Shafaa Balang-balang kab Sinjai 
57 
 
“Kurangnya kemampuan siswa dalam memahami pelajaran sangat rendah 
ini disebabkan karena minat siswa yang memang kurangnya 
kesadarannya dalam mempelajari pelajaran pendidikan agama Islam dan 
kecenderungan siswa yang memasuki masa puberitas remaja yang lebih 
santai dalam belajar ataupun mengerjakan tugas-tugasnya”.16  
 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah seorang siswa 
“Dalam proses belajar guru lebih banyak bercerita sehingga membuat 
kami lebih jenuh dan bosan pada ssat mendengarkan guru menjelaskan, 
setelah itu kami lansung di suruh mengerjakan soal yang ada di buku”.17  
 
Berbicara mengenai upaya guru PAI dalam meningkatkan minat belajar 
peserta didik di Madrasah Aliyah Darus Shafaa , tentunya tidak berjalan dengan 
begitu saja, tapi juga ada ada faktor kendala/hambatan di Madrasah Aliyah Darus 
Shafaa itu hanya hanya datang dari siswa itu sendiri.  
Terkait dengan kendala/hambatan yang ada di Madrasah Aliyah Darus 
Shafaa ini, Bapak Kepala Sekolah juga memberikan penjelasan:  
“Faktor kendala/hambatan yang ada di Madrasah Aliyah Darus Shafaa ini 
saya kira hambatannya selalu ada dalam setiap penyelenggaraan sekolah,  
umum menurut saya, tidak ada kendala/hambatan yang tidak dapat 
diselesaikan dan diatasi dalam meningkatkan minat belajar peserta didik 
pada pelajaran pendidikan agama Islam.” 18 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Kepala sekolah, bahwa 
masalah  kendala/hambatan yang ada di sekolah Madrasah Aliyah Darus Shafaa 
                                                           
16 Mansur,  guru Quran Hadis, “wawancara” Tanggal 18  Juni 2013 di Madrasah Aliyah Darus 
Shafaa Balang-balang kab Sinjai 
17 Almuzawir, siswa kelas XI, “wawancara” Tanggal 18  Juni 2013 di Madrasah Aliyah Darus 
Shafaa Balang-balang kab Sinjai 
18 Abd Gaffar, Wawancara Kepala Madrasah AliyahTanggal 18  Juni 2013 di Madrasah Aliyah 
Darus Shafaa Balang-balang kab Sinjai 
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itu ada, akan tetapi dalam masalah tersebut semuanya sudah dapat teratasi tidak 
sampai berkelanjutan.  
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan  semua guru pendidikan 
agama Islam yang ada di Madrasah Aliyah Darus Shafaa,  
“Mereka mengatakan bahwa kendala/hambatan yang mereka hadapi 
hanya pada diri siswa yang tidak mampu dalam belajar pendidikan agama 
Islam, yang memang  kemampuan sebagian besar dari mereka lebih 
rendah dari sebagian yang lain, dan itu saya kira terkait dengan latar 
belakang siswa yang lulusan dari sekolah umum, ya kalau di sekolah 
pelajaran agama itu hanya 2 jam, mereka lebih banyak dirumah, jadi ini 
ada hubungannya dengan Motivasi orang tua.  Bagaimana agar anak-anak 
mereka ini mau belajar PAI dengan orang yang terdekat dengan mereka, 
akan tetapi banyak sekali dari mereka ini yang belum sadar pentingnya 
belajar PAI, bagaimana anaknya mau mengaji kalau Bapak Ibunya gak 
mau ngaji”.19 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru pandidikan 
agama Islam beliau menjelaskan bahwa 
“Kendala/hambatan yang saya alami dalam proses pembelajaran 
pendidikan agama Islam yaitu hanya pada siswa yang kurang 
memperhatikan pada pelajaran pendidikan agama Islam”.20 
 
Dari hasil wawancara dengan salah seorang guru pendidikan agama Islam 
beliau menjelaskan bahwa,  
“Kendala/hambatan yang dihadapi oleh guru pendidikan agama Islam di 
madrasah Aliyah Darus Shafaa Balang-balang itu hanya pada siswa yang 
kurang memperhatikan pada pelajaran pendidikan agama Islam”.21 
                                                           
19Andi Marliati, guru Aqidah Aklaq, “wawancara” Tanggal 18  Juni 2013 di Madrasah Aliyah 
Darus Shafaa Balang-balang kab Sinjai 
20 Zaenab, Guru SKI, “wawancara” Tanggal 18  Juni 2013 di Madrasah Aliyah Darus Shafaa 
Balang-balang kab Sinjai. 
21 Mansur,  guru Quran Hadis, “wawancara” Tanggal 18  Juni 2013 di Madrasah Aliyah Darus 
Shafaa Balang-balang kab Sinjai 
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Dari hasil wawancara dengan salah seorang guru pendidikan agama Islam 
beliau menjelaskan bahwa,  
 “kendala/hambatan  yang saya alami selama proses pembelajaran 
pendidikan agama Islam itu hanya pada siswa yang kurang mampu pada 
pelajaran pendidikan agama Islam, latar belakang siswa yang lulusan dari 
sekolah umum, siswa yang kurang  mampu dalam baca tulis Al-
Qur’an”.22 
 
Dari hasil wawancara dengan salah seorang guru pendidikan agama Islam 
beliau menjelaskan bahwa : 
“bahwa yang menjadi kendala/hambatan guru PAI itu hanya dari siswa 
yang kurang mampu dalam pelajaran PAI, latar belakang siswa yang 
lulusan dari sekolah umum, maka siswa tersebut masih tidak mempunyai 
banyak pengalaman tentang pelajaran PAI,  terutama baca tulis Al-
Qur’an. 23 
 
Dari hasil wawancara dengan salah seorang guru pendidikan agama Islam 
beliau menjelaskan bahwa,   
“bahwa kendala/hambatan yang ada di SMA Widya Dharma Turen itu 
hanya pada siswa yang kurang mampu dalam pelajaran PAI”.24 
 
Berdasarkan dari hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa yang 
menjadi kendala guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan minat belajar 
peserta didik adalah sebabkan oleh faktor peserta didik itu, yang dimana 
kurangnya kesiapan siswa dalam menerima pelajaran dan kurang memperhatikan 
pada saat pembelajaran berlansung, selain itu faktor dimana siswa yang yang 
                                                           
22Abd Gaffar, Wawancara Kepala Madrasah AliyahTanggal 18  Juni 2013 di Madrasah Aliyah 
Darus Shafaa Balang-balang kab Sinjai 
23Andi Marliati, guru Aqidah Aklaq, “wawancara” Tanggal 18  Juni 2013 di Madrasah Aliyah 
Darus Shafaa Balang-balang kab Sinjai 
24Mansur,  guru Quran Hadis, “wawancara” Tanggal 18  Juni 2013 di Madrasah Aliyah Darus 
Shafaa Balang-balang kab Sinjai 
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lulusan dari sekolah umum yang pengatahuan ilmu agama kurang di bandingkan 
dengan peserta didik yang yang lulusan dari madrasah sendiri. 
C. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menghadapi Kendala 
Penerapan Strategi Pembelajaran Di Madrasah Aliyah Darus Shafaa Balang-
Balang Kabupaten Sinjai. 
Dari berbagai kendala yang di alami guru dalam upaya  meningkatkan 
minat belajar peserta didik, kendala yang paling besar pengaruhnya dalam 
meningkatkan minat belajar adalah penggunaan HP dalam berlangsungnya proses 
belajar mengajar, sehingga guru berinisiatif untuk membatasi penggunaan HP pada 
jam sekolah. 
Hal ini di ungkapkan oleh guru agama islam dengan hasil wanwancara  
“Para guru melekukan sosialisasi kepada pihak sekolah dan kepala madrasah 
serta siswa agar supaya sebelum berlangsung proses belajar mengajar HP para 
siswa amankan oleh pihak sekolah, tujuannya agar  tidak ada lagi siswa yang 
sibuk menggunakan HP dalam prose belajar mengajar, sehingga konsentrasi 
siswa tidak lagi berfokus kepada HP akan tetapi lebih konsentrasi dalam 
menenerima pelajaran”25 
 
Upaya lain yang telah di lakukan oleh guru agama islam dalam 
menghadapi terbatasnya media pembelajaran yaitu. melakukan  pembelajaran di 
luar kelas. 
Hal ini di ungkapkan oleh guru agama islam 
“Alam sebagai media belajar merupakan solusi ketika terjadi kejenuhan atas 
metodologi ppengajaran di dalam kelas, Belajar di luar kelas(aktifitas keluar) 
memang dapat berupaya untuk terbentuknya pembelajaran yang dapat 
                                                           
25 Andi Marliati, Guru akidah akhlaq, “Wawancara” Tanggal 18  Juni 2013 di Madrasah Aliyah 
Darus Shafaa Balang-balang kab Sinjai. 
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menghilangkan kejenuhan, kebosanan, dan persepsi belajar hanya di dalam 
kelas. Pembelajaran tidak harus selalu dilakukan di dalam kelas, tetapi juga bisa 
dilakukan di luar kelas, seperti di museum, labolaturium dan tempat umum 
dimana manusia bisa saling berinteraksi”26 
 
Hal ini juga di ungkapkan oleh siswa madrasah aliyah darus shafaa balang-balang 
“Belajar di luar kelas dapat memberi pengaruh positif, dapat menambah 
wawasan, bahkan dapat langsung diaplikasikan di lapangan”27  
 
Upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan minat belajar 
di Madrasa Aliyah Darus Shafaa adalah bagaimana usaha yang dilakukakan oleh 
guru pendidkan agama Islam.  
Dari hasil wawancara dengan kepala Madrasa Aliyah, menjelaskan upaya 
yang dilakukan oleh beliau :  
“Memberikan motivasi pada siswa untuk meningkatkankan prestasi 
belajar pendidikan agama Islam dengan memberikan sarana yang berupa 
buku tambahan dan prasarana berupa LCD dan komputer”.28  
 
Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah Madrasa Aliyah tersebut, 
upaya yang dilakukan beliau dengan cara memberikan motivasi  minat belajar agar 
lebih giat lagi dalam pelajaran pendidikan agama Islam, selain itu juga ada 
motivasi dari guru itu sendiri karena tanpa motivasi dari seorang guru maka tidak 
akan berhasilnya proses belajar yang baik pula, bahkan juga yang tidak kalah 
pentingnya lagi motivasi dari orang tuakarena minat siswa itu salah satunya 
dipengaruhi oleh dorongan motivasi orang tua.  
                                                           
26 Zaenab, guru SKI, “wawancara” Tanggal 18 Juni 2013 di Madrasah Aliyah Darus Shafaa 
Balang-balang kab Sinjai. 
27 Wahyuni wulandari, siswa kelas XI, “wawancara” Tanggal 18  Juni 2013 di Madrasah Aliyah 
Darus Shafaa Balang-balang kab Sinjai. 
28  Abd Gaffar, Wawancara Kepala Madrasah AliyahTanggal 18  Juni 2013 di Madrasah Aliyah 
Darus Shafaa Balang-balang kab Sinjai 
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Dari hasil wawancara dengan guru pendidikan agama Islam, menjelaskan 
upaya yang dilakukan oleh beliau :  
“Upaya dalam meningkatkan minat belajar pendidikan agama Islam, yaitu 
seorang guru harus betul-betul siap dalam persiapan untuk proses 
pembelajaran dikelas, kata beliau saya, kalau belum siap gak berani 
memulai proses pembelajaran di kelas, kalau soal materinya meliputi: 
Aqidah Akhlak, Al-Qur’an Hadits, Fiqih, dan Tarikh/SKI, tentang metode 
yang saya gunakan tidak selalu monoton pada satu metode saja akan 
tetapi memakai metode yang bervariasi seperti metode ceramah dan  
diskusi, kalau caranya untuk menghidupkan kelas yaitu dengan cara 
memancing minat siswa seperti memberikan prolog tentang kholifah, 
maka siswa akan timbul beberapa pertanyaan yang kemudian diadakan 
shering bersama, kalau soal tentang sarana dan prasarana yang saya pakai 
itu disesuaikan dengan materi pelajarannya, sarana yang dipakai meliputi 
sarana yang disediakan oleh sekolah seperti masjid, perpustakaan, buku 
panduan untuk guru serta buku LKS dan CD kalau ada.29 
 
Dari hasil wawancara dengan guru SKI Madrasa Aliyah tersebut, upaya 
yang dilakukan beliau dengan menjelaskan bahwa upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan minat belajar siswa, maka beliau mengunakan berbagai metode 
mengajar, tidak menoton pada satu metode saja akan tetapi, beliau mengunakan 
metode ceramah dan diskusi, disamping  itu juga beliau mengunakan strategi 
untuk menghidupkan kelas dengan cara memancing minat siswa seperti 
memberikan gambaran tentang  kholifah, maka siswa akan timbul beberapa 
pertanyaan lalu dibentuk metode belajar dengan cara berdiskusi maka siswa akan 
lebih aktif lagi tidak ada yang mengantuk, di samping itu juga didukung oleh 
sarana dan prasarana seperti adanya buku, LKS dan mesjid yang fungsinya untuk 
latihan praktek shalat atu berkhutbah. 
                                                           
29 Zaenab, Guru SKI, “wawancara” Tanggal 18  Juni 2013 di Madrasah Aliyah Darus Shafaa 
Balang-balang kab Sinjai 
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Dari hasil wawancara dengan guru pendidikan agama Islam, menjelaskan 
upaya yang dilakukan oleh beliau :  
“Pada waktu pelajaran agama Islam biasanya setelah berdo’a diawali 
dengan membaca surat-surat pendek secara bersama-sama lalu memasuki 
pada materi pelajaran yang mau diberikan terhadap siswa, kalau tentang 
metode yang saya pakai metode diskusi dan ceramah yang bersifat 
mengevaluasi materi yang sudah disampaikan, kalau tentang penambahan 
jam pelajaran yang dilaksanakan yaitu dengan mengambil waktu jam 
pelajaran yang tidak mengganggu pada jam siswa”. 30 
     
Dari hasil wawancara dengan guru Alquran Hadis Madrasa Aliyah 
tersebut, maka beliau mengunakan metode diskusi dan ceramah yang bersifat 
mengevaluasi materi yang sudah dijelakan minggu kemarin dan juga ada jam 
tambahan di luar jam siswa.  
Dari hasil wawancara dengan guru pendidikan agama Islam, menjelaskan 
upaya yang dilakukan oleh beliau :  
“kalau soal pelajarannya sama semua dimulai dari kelas X, XI dan XII 
tentang kurikulum yang dipakai yaitu mengunakan KTSP, kalau tentang 
saran dan prasarannya itu dimulai dari perangkat pembelajaran, fasilitas-
fasilitas yang lain juga lengkap seperti mesjid fungsinya seperti praktek 
shalat dan juga buku LKS, audio visual apabila diperlukan, kalau masalah 
strategi yang kami gunakan hamper semua guru PAI semuanya sama 
yaitu dengan memberikan prolog dari situ timbul pertanyaan terus 
kemudian dibentuk metode diskusi untuk menjawab pertanyaan yang 
dilontarkan oleh peserta didik, dengan demikian suasan kelas akan lebih 
aktif lagi dan tidak ada yang merasa mengantuk, kalau masalah tentang 
masalah jam tambahan itu tergantung pada materinya, apabila materinya 
sudah selesai semua maka itu tidak perlu menambah jam tambahan dan 
                                                           
30 Mansur,  guru Quran Hadis, “wawancara” Tanggal 18  Juni 2013 di Madrasah Aliyah Darus 
Shafaa Balang-balang kab Sinjai 
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sebaliknya jika materinya belum selesai maka perlu menambah jam 
tambahan di luar jam pelajaran”.31 
 
Dari hasil wawancara dengan guru Aqidah Ahlak Madrasa Aliyah 
tersebut, maka beliau mengunakan metode yang bervariasi, starategi yang 
menyenangkan yaitu dengan memberikan prolog sama dengan yang di kemukakan 
oleh guru SKI dengan tujuan agar siswa tidak merasa mengantuk dan didukung 
oleh fasilitas-fasilitas yang disediakan oleh sekolah dan tidak kalah lagi yaitu 
dengan didukungnya sarana dan prasarana sekoalah.  
Hasil wawancara dengan salah seorang siswa : 
“Pelajaran PAI menurut saya menyenangkan sekali, karena berpengaruh 
pada kehidupan sehari-hari, metode yang dipakai oleh guru PAI memakai 
metode ceramah dan mengerjakan LKS, hambatan yang saya alami dalam 
hafalan surah pilihan, karena saya memiliki daya ingat yang rendah.32  
 
                                                           
31 Andi Marliati, guru Aqidah Aklaq, “wawancara” Tanggal 18  Juni 2013 di Madrasah Aliyah 
Darus Shafaa Balang-balang kab Sinjai 
32 Wahyuni wulandari, siswa kelas XI, “wawancara” Tanggal 18  Juni 2013 di Madrasah Aliyah 
Darus Shafaa Balang-balang kab Sinjai 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya maka 
penulis akan menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Gambaran strategi pembelajaran yang di gunakan oleh guru  pada umumnya 
masih menggunakan strategi lama, belum ada yang menggunakan strategi 
strategi Power Of Two, question sTudent Have, Card sort, active debate. 
2. Kendala yang dialami oleh guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 
minat belajar peserta didik adalah di sebabkan oleh siswa itu sendiri, yaitu 
siswa yang kuarang memperhatikan pelajaran pendidikan agama Islam, siswa 
yang kurang mampu pada pelajaran pendidkan agama Islam 
3. Upaya guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan minat belajar peserta 
didik adalah Memberikan motivasi pada siswa untuk meningkatkan minat belajar, 
Menciptakan kondisi yang baik pada waktu proses belajar mengajar, melengkapi 
sarana dan prasarana yang di butuhkan dalam proses pembelajaran. 
B. Implikasi Penelitian 
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini 
penulis akan memngemukakan beberapa beberapa saran sebagai haran yang ingin 
di capai sekaligus sebagai kelengkapan penulisan skripsi ini sebagai berikut. 
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1. Guru pendidikan agama islam senantiasa lebih meningkatkan kinerjanya dalam 
upaya peningkatan minat belajar peserta didik 
2. Seluruh guru agar memberikan motivasai belajar kepada peserta didik agar 
supaya peserta didik lebih termotivasi mengukuti pelajaran yang di ajarkannya. 
3. Pihak madrasah agar lebih tegas dalam memberikan aturan dalam membatasi 
siswa dalam penggunaan HP pada saat jam pelajaran 
4. Pihak pemerintah agar memberikan perhatian penuh kepada lembaga 
pendidikan, mengingat kemajuan teknologi saat ini, diharapkan senantiasa 
meberikan bantuan/ perlengkapan sarana dan prasarana yang di perlukan oleh 
madrasah dalam upaya meningkatkan minat belajar peserta didik. 
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